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PENGESAHAN PENGUJI

Kami yang bertanda tangan dibawah ini selaku penguji Tesis dengan ini
menyetujui bahwa tesis yang berjudul “Pemenuhan Nafkah Lahir Bagi
Keluarga Narapidana Dalam Mewujudkan Ketahanan Keluarga Perspektif
Hukum Keluarga Islam : Studi Pada Lapas Kelas II A Kabupaten
Bengkalis” yang ditulis oleh :

Nama : Nurul Ashikin
NIM 122290224571
Jurusan : Hukum Keluarga (S2)

Konsentrasi  : Hukum Keluarga (S2)

Telah diperbaiki sesuai dengan saran tim Penguji Tesis Program Pascasarjana
UIN Sultan Syarif Kasim Riau yang telah di ujikan pada tanggal 15 Januari 2025,

Tanggal 17 Januari 2025 Tanggal 17 Januari 2025

Penguji I Penguji I1

Dr. Ade Fariz Fahrullah, M.Ag
NIP. 196711122005011006

Mengetahui:
Ketua Program Studi Hukum keluarga

Dy. Zailani, M.Ag
NIP. 19720427 1998031 002
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PERSETUJUAN PEMBIMBING

Kami yang bertanda tangan dibawah ini selaku pembimbing tesis, menyetujui
bahwa tesis yang berjudul “Pemenuhan Nafkah Lahir Bagi Keluarga Narapidana Dalam
Mewujudkan Ketahanan Rumah Tangga Perspektif Hukum Keluarga Islam : Studi Pada
Lapas Kelas IT A Kabupaten Bengkalis™ yang ditulis oleh :

Nama : Nurul Ashikin
NIM 1 22290224571
Program Studi : Hukum Keluarga
Konsentrasi . Hukum Keluarga

Untuk diajukan dalam sidang Munaqasah Tesis pada Program Pascasarjana

Universitas Islam Sultan Syarif Kasim Riau.
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Pembimbjing I, Pembimbing I1
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NOTA DINAS
Perihal : Tesis Saudara
¢ Nurul Ashikin
Kepada Yth

Direktur Program Pascasarjana
UIN Sultan Syarif Kasim Riau
Di-
Pekanbaru

Assalamulaikum warahmatullahi wabarakatuh

Setelah kami membaca, meneliti, mengkoreksi dan mengada perbaikan terhadap
isi tesis suadara :

Nama : Nurul Ashikin

NIM ;22290224571

Program Studi : Hukum Keluarga

Konsentrasi : Hukum Keluarga

Judul : Pemenuhan Nafkah Lahir Bagi Keluarga Narapidana

Dalam Mewujudkan Ketahanan Rumah Tangga
Perspektif Hukum Keluarga Islam : Studi Pada Lapas
Kelas IT A Kabupaten Bengkalis

Maka dengan ini dapat disetujui untuk diuji dan diberikan penilaian dalam sidang
jian Tesis Program Pascasarjana Universitas Istam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau

Demikianlah kami sampaikan dan atas perhatiannya diucapkan terima kasih.

Pekanbaru, Desember 2024
N Pembimbing II,

Dr. Arisman M.S,
NIP. 198409292028121001
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NOTA DINAS
Perihal : Tesis Saudara

. isi tesis suadara :

Nama

NIM

Program Studi
Konsentrasi
Judul
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Nurul Ashikin

Dr. Muhammad Darwis, MH

DOSEN PROGRAM PASCASARJANA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
SULTAN SYARIF KASIM RIAU

Kepada Yth
Direktur Program Pascasarjana
UIN Sultan Syarif Kasim Riau
Di-
Pekanbaru

Assalamulaikum warahmatullahi wabarakatuh
Setelah kami membaca, meneliti, mengkoreksi dan mengada perbaikan terhadap

: Nurul Ashikin

1 22290224571

: Hukum Keluarga

: Hukum Keluarga

: Pemenuhan Nafkah Lahir Bagi Keluarga Narapidana

Dalam  Mewujudkan Ketahanan Rumah Tangga
Perspektif Hukum Keluarga Islam : Studi Pada Lapas
Kelas IT A Kabupaten Bengkalis

Maka dengan in: dapat disetujui untuk diuji dan diberikan penilaian dalam sidang
ujian Tesis Program Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau

Demikianlah kami sampaikan dan atas perhatiannya diucapkan terima kasih.

Pekanbaru, Desember 2024
Pembimbing I,
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SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertandatangan di bawah ini

Nama : Nurul Ashikin
NIM 122290224571
Tempat/Tgl Lahir : Bantan Tua, 17 April 1998

Fakultas/Pascasarjana : Pascasarjana (S2)

Prodi

: Hukum Keluarga

Judul Thesis : Pemenuhan Nafkah Lahir Bagi Keluarga Narapidana Dalam

Mewujudkan Ketahanan Rumah Tangga Perspektif Hukum Keluarga Islam : Studi Pada

Lapas Kelas II A Kabupaten Bengkalis

Menyatakan dengan sebenar-benarnya bahwa :

L

8]

B

Penulisan Thesis dengan judul sebagaimana tersebut di atas adalah hasil pemikiran
dan penelitian saya sendiri.

Semua kutipan pada karya tulis saya ini sudah disebutkan sumbernya.

Oleh karena itu Thesis saya ini, saya nyatakan bebas dari plagiat.

Apa bila dikemudian hari terbukti terdapat plagiat dalam penulisan Thesis saya
tersebut, maka saya besedia menerima sanksi sesuai peraturan peraturan perundang-

undangan.

Demikian Surat Pernyataan ini saya buat dengan penuh kesadaran dan tanpa paksaan dari

pihak manapun juga.
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Pekanbaru, Desember 2024

Yang membuat pernyataan

NURUL ASHIKIN
NIM: 22290224571
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(ég S%ala puji dan syukur atas kehadirat Allah yang telah memberikan rahmat
éag ka%nia-Nya, sehingga penulis bisa menyelesaikan Tesis dengan sebaik-
Ea‘iiknya:::Shalawat dan salam selalu tercurahkan kepada Nabi Muhammad saw
® 2

éel%a kedCJZuarga dan sahabatnya sekalian. Dimana atas berkat perjuangan beliau kita
:E}sa me&kmati ilmu pengetahuan sampai sekarang ini.

g Pqﬁok — pokok yang tertuang dalam tesis dengan judul penelitian
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Pemenuhan Nafkah Lahir Bagi Keluarga Narapidana Dalam Mewujudkan

etahanan Keluarga Perspektif Hukum Keluarga Islam : Studi Pada Lapas

gRusW xdue) |

elas I A Kabupaten Bengkalis” ini, disusun dengan bantuan berbagai pihak.
Dengan telah menyelesaikan tesis ini, penulis menyampaikan ucapan
rimakasih kepada pihak — pihak yang telah membantu penulis hingga selesainya
Sis ini@aitu kepada :
®
Ayaganda tercinta Usman, dan lbunda tersayang Hamidah, yang telah
meréberikan dukungan serta bimbingan dan bekal ilmu pengetahuan serta

e
kasiE- sayang sekaligus pengorbanan baik secara moril maupun materil demi
o
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kebékhasilan saya dalam menyelesaikan studi di Pascasarjana Universitas
S
Islar& Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
=
2. Bapagk Prof. Dr. Kairunnas Rajab, M.Ag selaku Rektor Universitas Islam

Neg?ri Sultan Syarif Kasim Riau, Prof. Dr. Hj. Helmiati, M. Ag selaku Wakil

X

Rek;gr I, Prof. Dr. H. Mas’ud Zein, M.Pd selaku Wakil Rektor Il, Prof. Edi

¥

se

Erwgh, S.Pt.,M.Sc.,Ph.D selaku Wakil Rektor Il yang telah memberikan

U

nery



AVIE YNSAS NIN
u’\ S

‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} A1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buele|iq ‘g

‘nery e)sng NiN Jefem 6ueh uebunuaday ueyibniaw yepn uedinbuad "q

‘yejesew nyens uenefuny neje ynuy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘ueniuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uedinbuad ‘e

?g

\/al kesempatan kepada penulis untuk menuntut ilmu di Universitas Islam Negeri
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ISultégn Syarif Kasim Riau.
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g—Bapﬁk Prof. Dr. H. llyas Husti, M.Ag. selaku Direktur Pascasarjana
o (@)

§UanerS|tas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau sekaligus sebagai dosen
= Q
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gPen@sehat Akademik. lbu Dr. Zaitun, M.Ag. selaku wakil Direktur
Q.
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Pa scélsarjana Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau,

5uepun

Bapgk Dr. Zailani, M.A. selaku Ketua program studi Hukum Keluarga, dan
Bapgk Dr. Arisman, M.Sy. selaku Sekretaris Program Studi Hukum Keluarga
Pas%ﬂsarjana Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau sekaligus
sebai;ai Pembimbing Il yang telah memberikan banyak ilmu kepada penulis.
Bapak Dr. Muhammad Darwis. MH selaku pembimbing | yang telah banyak
memberikan masukan dan perbaikan agar lebih baik dan atas segala sikap
penuh kesabaran dan motivasi yang tulus kepada penulis dalam
menyelesaikan tesis ini.

Se|t§llh Bapak dan Ibu Dosen pengajar yang telah mendidik dan membantu
penéis dalam menyelesaikan perkuliahan di Pascasarjana Universitas Islam
Negéri Sultan Syarif Kasim Riau, sekaligus civitas akademik di lingkungan
Pasc;:gsarjana Universitas Islam Sultan Syarif Kasim Riau yang telah
merfr_gl_ediakan waktu pelayanannya untuk penulis yang sangat membantu
dala;g penyelesaian tesis ini.

9p]
Pimﬁinan Perpustakaaan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau
=

]
—

yang telah memberikan pelayanan dan fasilitas yang membantu penulis

V)
-
menyelesaikan tesis ini.
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I uk@an, A.Md.1.P.,S.H, M.Si, Bapak Boy Fernandes, A.Md.P., S.Sos. selaku

e
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BKask Binadik, Ibuk Novanti Ningsih, S.H, selaku Kaur Kepegawaian dan
O

Keuangan yang telah banyak membantu dalam menyelesaikan penelitian tesis

Untuk Saudara kandungku tercinta yang selalu memberikan motivasi dan

pun-Buepua_gBunpuugq e
S
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se 3pgat Untuk saudara/i Riski Ardhi Kurnia S.lp, Nur Annisa Putri, Nur

Atil@‘ Zahra, Muhammad ridwan

0. Kep_ar’da teman baikku yang selalu memberikan support setiap saat, siti

C
aziana,dan ayu kurniati

1. Seluruh teman - teman seangkatan 2022 yang telah sama — sama berjuang dan

memberikan motivasi menyelesaikan kuliah s2 ini.

Pekanbaru, Desember

2024

Nurul Ashikin
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Abstrak

Nu¥ul Ashikin (2024) : Pemenuhan Nafkah Lahir Bagi Keluarga
g; I Narapidana Dalam Mewujudkan Ketahanan
S 3 = Keluarga Perspektif Hukum Keluarga Islam : Studi
‘g 2 o Pada Lapas Kelas Il A Kabupaten Bengkalis

22 B

Patam Hukum Keluarga Islam kewajiban suami adalah memberikan nafkah

u

ﬁegada #strinya, yang dimaksud nafkah dalam penelitian ini adalah nafkah lahir.
b3 ckahzahir meliputi segala kebutuhan atau keperluan hidup, baik makanan,
fgrapat inggal, dan segala pelayanannya. Pada kenyataannya saat ini dalam
Reﬁidup&n berumah tangga terdapat berbagai macam permasalahan salah satunya
Ketika stami melakukan pelanggaran hukum yang mengakibatkan dirinya menjadi
§eorang‘£ narapidana dan harus melanjutkan hidupnya di dalam Lembaga
Eemasy@rakatan dan tidak dapat memenuhi kewajibannya memberi nafkah karena
fuang gfrak terbatas. Sebagaimana yang terjadi di Lapas Kelas Il A Bengkalis
dimana® narapidana tidak bisa memenuhi kewajiban nafkah lahir kepada
g'eluarganya. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan
pendekatan deskriptif kualitatif. jenis penelitian empiris dan bersifat penelitian
fpangan (field research). Peneliti menggunakan sumber data primer diperoleh

ari observasi dan wawancara bersama 4 orang narapidana berstatus suami di
Bapas Kelas Il A Bengkalis, sumber data sekunder diperoleh dari Undang Undang
Blo 22 tahun 2022 tentang pemasyarakatan dan KHI. Teknik pengumpulan data
gengan observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik Analisis data
menggunakan metode analisis dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Hasil
genelitian ini menyimpulkan bahwa Pelaksanaan pemenuhan nafkah lahir bagi
Eeluarga narapidana di Lembaga Pemasyarakatan kelas Il A Bengkalis belum
ferlaksalda seperti biasanya sebelum berstatus sebagai narapidana. Upaya yang
Eilakuk%l narapidana dengan mengikuti pembinaan kemandirian dan menjadi
Eamping; bekerja membantu petugas Lapas. Dari kegiatan tersebut mereka
mendapatkan upah, program pembinaan kemandirian bertujuan untuk narapidana
Ketika sfidah bebas dari tahanan mempunyai bekal untuk melanjutkan hidupnya
Eekerja@encari nafkah lahir untuk keluarga. Terhadap kewajiban nafkah suami
terpidana yang mana terkadang terbatasnya kemampuan mereka dalam mencari
nafkah flikarenakan segala gerak-gerik mereka terbatas selama menjalani masa
pidana. Maka dalam hal ini ketentuan nafkah bagi seorang narapidana tergantung

dengan.&eadaan dan kemampuan narapidana itu sendiri.

Q
=

9p]
Kata kﬁflci : Pemenuhan Nafkah, Narapidana, Hukum Keluarga Islam
»
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Abstract

NuFul Ashikin (2024) : Fulfillment of Birth Expenses for the Family of
g; i Prisoners in Realizing Family Resilience in the
S 3 = Perspective of Islamic Family Law: Study at Class
‘g g I8 Il A Correctional Facility Bengkalis Regency

2z =2

‘ﬁ)éslanﬂc Family Law, the husband's obligation is to provide maintenance to his
Wite, what is meant by maintenance in this study is physical maintenance.

E?U

gsicagmaintenance includes all the needs or necessities of life, both food,
ter, and all services. In reality, currently in married life there are various
s ofproblems, one of which is when the husband commits a violation of the
\B whégh results in him becoming a prisoner and must continue his life in a
rrectienal institution and cannot fulfill his obligation to provide maintenance
ue to fimited space for movement. As happened in Class Il A Correctional
Fastitutisin Bengkalis where prisoners could not fulfill their physical support
gbligatidhs to their families. This research uses qualitative research methods with
& qualifative descriptive approach. type of empirical research and is field
gésearch. Researchers used primary data sources obtained from observations and
fterviews with 4 convicts with husband status in Class Il A Bengkalis
§orrectional Facility, secondary data sources obtained from Law No. 22 of 2022
eoncerning correctional facilities and KHI. Data collection techniques with
§bservation, interviews and documentation. Data analysis techniques use
agnalytical methods with a qualitative descriptive approach. The results of this
Study conclude that the implementation of the fulfillment of birth maintenance for
the families of prisoners in the Correctional Institution class 1 A Bengkalis has
got been carried out as usual before being a prisoner. Efforts made by prisoners
§y participating in self-reliance coaching and becoming assistants work to help
@rison cgficers. From these activities they get wages, the independence coaching
grograng aims for prisoners when they are free from detention to have the
grovisiof to continue their lives working to make a living for the family.
Regardifig the obligation of maintenance of convicted husbands, which is
sometindes limited in their ability to earn a living because all their movements are
Hmited é(vhile serving a criminal period. So in this case the provision of
maintemance for a prisoner depends on the circumstances and abilities of the
prisonerghimself.

Keywofds : Fulfillment of Livelihood, Prisoners, Islamic Family Law
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PENDAHULUAN

1o yeH o

Latar Belakang Masalah
Pernikahan adalah ikatan legal antara suami istri untuk membangun

sebuah rumah tangga yang sakinah, mawaddah warahmah. Sebuah rumah

| 1W ey

tangga akan langgeng jika dapat terpenuhinya hak dan kewajiban antara
=
suafhi dan istri. Karena setelah adanya ikatan yang kuat (mitsagan ghalidhan)

QO

antdfa suami dan istri, maka pada saat itulah timbul hak dan kewajiban antara
g 1

keduanya.

Perkawinan menurut Islam ialah suatu perjanjian suci yang kuat dan
kokoh untuk hidup bersama secara sah antara seorang laki-laki dengan
seorang perempuan membentuk keluarga yang kekal, santun menyantuni,
kasih mengasihi, aman tenteram, bahagia dan kekal.? Senada dengan itu,
Ungéng-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan dalam Pasal 1

megyebutkan bahwa:

“Perkawinan ialah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan

N druwe

seorang wanita sebagai suami isteri dengan tujuan membentuk keluarga
<

o

(rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha
<

Eseﬁ‘.3
9p]

Adapun tujuan Allah memerintahkan hambanya untuk menikah yaitu

uejn

agaw hidupnya menjadi tenteram serta terpeliharanya perkembang-biakan

e A

=]
! Afisman, dkk Problematika Sosial Hukum Keluarga Islam, ( Pekanbaru : Cahaya Firdaus,

2023 ) hlgr99

2 N4 Idris Ramulio, Hukum Perkawinan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2002), him. 147.
® Zainal Abidin, Kumpulan Peraturan Perundang-undangan dalam Lingkungan Peradilan

Agama, C%t 111, (Jakarta: Yayasan al-Hikmah, 1993), him. 123.

V)
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yan@ berbunyi:
IE
Z;Ay,sm """" L’@J\\,Amuw\M\ ;ssdgu\
e
o BSsue}ﬂ;uYJJ@u\cu&:)fg
3

Artigya : “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan

untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung
dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu
rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu
benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir”.”

Perkawinan sebagai perbuatan hukum antara suami dan isteri, untuk

BlY BXSNS NIN

merealisasikan ibadah kepada Allah SWT, yang menimbulkan akibat hukum
keperdataan di antara keduanya. Karena tujuan perkawinan yang begitu
mulia, yakni membina keluarga bahagia, kekal, dan abadi, berdasarkan
Ketuhanan Yang Maha Esa, maka perlu diatur hak dan kewajiban suami dan
istri masing-masing. Apabila hak dan kewajiban masing-masing suami dan
istrj terpenuhi, maka dambaan suami istri dalam bahtera rumah tangganya
aka«% dapat terwujud, didasari rasa cinta dan kasih sayang.®

Dalam membina rumah tangga memang bukan hanya untuk saling

g orweysy

menguasai dan memiliki antara satu pihak dengan pihak yang lain.

Per:

ISATU

ikahan bukan hanya sebagai pemuas nafsu seksual semata, akan tetapi di

Ag uejng jo A31s

* Abd. Somad, Hukum Islam Penormaan Prinsip Syari“ah dalam Hukum Indonesia

(Jakarta Kencana, 2012), him. 268.

® Mimad Hatta  Tafsir Qur’an Per Kata, Dilengkapi Dengan Asbabun Nuzul & Terjemah”,

(Jakarta 3'/Iaghf|rah Pustaka, 2009), him. 406

Ahmad Rofiq, Hukum Perdata Islam Di Indonesia, (Jakarta : Raja Grafindo Persada,

2013), h|%147

)
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‘i
£

\n/val dalamnya terdapat banyak tugas, hak dan kewajiban yang besar bagi kedua

belah pihak termasuk tanggungjawab ekonomi.’

eH

Ketentuan-ketentuan mengenai hak dan kewajiban suami isteri dalam

19 3

sebBlah rumah tangga tersebut bertujuan agar pasangan suami isteri bisa saling
Q
menRgerti, memahami tentang mana yang menjadi wewenang dari masing-

ma§ng individu. Di antara keduanya dapat mengetahui mana yang menjadi

Buepun-Buepun 1Bunpuijig e3di) deH

hakisuami atau hak isteri dan mana yang menjadi kewajiban suami atau
kevge\jiban isteri. Karena apa yang menjadi hak isteri adalah kewajiban suami
unt;l';k memenuhinya dan hak suami adalah kewajiban isteri untuk
me%enuhinya.

Berkenaan dengan hak dan kewajiban, Allah SWT berfirman di dalam
Al-Qur’an Surah An-Nisa’ Ayat 34 :

\)ss.a\l.a.ajua:ush "’“\JIALM;L&.J\GS;’” dL;)M
&i;jmuﬁu&ﬂ\”‘\h;uuuﬂukh L_i;lsan.s(:gj\
Gele 1545 8 KL 4 5h 5,0l paliadl 3 5A5HAR15 Gh s
v G 08 B 5 S

o}

N

3
uejs

5 IS1
S

“Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh
karena Allah telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas
sebahagian yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah
menafkahkan sebagian dari harta mereka. Sebab itu maka wanita
yang saleh, ialah yang taat kepada Allah lagi memelihara diri
ketika suaminya tidak ada, oleh karena Allah telah memelihara
(mereka). Wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya, maka
nasehatilah mereka dan pisahkanlah mereka di tempat tidur
mereka, dan pukullah mereka. Kemudian jika mereka mentaatimu,
maka janganlah kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkannya.
Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha Besar” "

;1laquuins ueyingakuaw uep ueywnyuesuaw edue) Ul sijn} eAiey yninjes neje uelbeqes dijnbusw bBuele|iq ‘|

JureAg uejng jo A3rs1aArun d

" Muhammad Janky Dawsat “Penunaian Nafkah Suami Terpidana Kepada Istrinya Dalam
PerspektlﬁFlklh Dan Hukum Positif (Studi Kasus Di Lapas Kelas li B Indramayu)” (Pascasarjana
IAIN Curébon 2020), him 4

%mad Hatta, Op.Cit him 90
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Avyat di atas menjelaskan bahwa seorang suami merupakan pemimpin
©
dargpenanggung jawab atas isteri dan rumah tangganya, begitu juga dengan

2
isteri yang harus memelihara diri dari hak-hak suami dan rumah tangganya.

d

Y Agama Islam telah mewajibkan kepada suami memberi nafkah
3

keéda istrinya. Dengan adanya ikatan perkawinan yang sah, seorang istri
(o=

meg’adi terikat hanya kepada suaminya dan menjadi hak miliknya karena

suami berhak menikmatinya selama-lamanya. Istri wajib taat kepada suami,
(7))

2
me%etap dirumahnya, mengatur rumah tangganya, memelihara dan mendidik

ane@-anaknya. Sebaliknya, suami berkewajiban memenuhi kebutuhannya dan
memberi nafkah kepadanya selama ikatan suami istri masih berlangsung dan
istri tidak berbuat durhaka (nusyuz) atau karena ada hal-hal lain sehingga istri
tidak berhak diberi nafkah.’

Kewajiban suami adalah memberikan nafkah kepada istrinya, yang

dimaksud nafkah dalam penelitian ini adalah nafkah lahir. Nafkah lahir
93]

meﬁputi segala kebutuhan atau keperluan hidup, baik makanan, tempat

L

tin@al, dan segala pelayanannya. Hal inilah yang menjadi kriteria idealnya

nafgah yang harus diberikan seorang suami kepada isteri jika memang dia
=

orafig yang mapan secara materi dan non materi, dan memberi nafkah
@

hul&lmnya adalah wajib menurut Alquran, sunnah dan ijma’. Tidak adanya
Q

=
ketgntuan yang menjelaskan berapa ukuran nafkah secara pasti, justru

meﬁunjukkan betapa fleksibelnya Islam dalam menetapkan aturan nafkah.

w

<

V)

-

-

A

9]

. @yyid Sabig, Figih Sunnah, terj. Nor Hasanuddin dkk, (Jakarta: Pena Pundi Aksara,

2007), Cegll, him. 56-57.
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Masalah nafkah juga diatur dalam ayat (2) dan ayat (4) Pasal 80
Ko@pilasi Hukum Islam, yaitu bahwa suami wajib melindungi istrinya dan

==

mePhberikan segala sesuatu keperluan hidup berumah tangga sesuai dengan
(@)

kemampuannya.’® Di antara kewajiban seorang suami menanggung
®

keldarganya meliputi beberapa hal yaitu : nafkah, kiswah dan tempat
ke@man bagi Istri. biaya rumah tangga, biaya perawatan dan biaya
per%obatan bagi istri dan anak dan biaya pendidikan bagi anak. Sedangkan
atuga\n tentang nafkah dalam Pasal 34 ayat (1) UU No.1 Tahun 1974 tentang
Per;liawinan menyebutkan bahwa suami wajib melindungi isterinya dan
me%berikan segala sesuatu keperluan hidup berumah tangga sesuai dengan
kemampuannya. Dalam pengaturan UU Perkawinan, tidak ditetapkan
besarnya nafkah yang harus diberikan, hanya dikatakan sesuai dengan
kemampuan suami.**

Apabila istri menjalankan segala kewajibannya seperti tidak berbuat
magéiat, menjaga dirinya sendiri dan harta suaminya, menjauhkan diri dari
seggla perbuatan yang tidak disenangi oleh suaminya, menjaga anak-anak dan
meagatur rumah tangganya dengan baik, dan suami pun juga melaksanakan
ke\gajibannya serta mencukupi tanggung jawabnya dengan memberi nafkah
kep%da istri dan keluarganya dengan baik, maka semua anggota keluarga

<
akah merasakan bahwa rumah bagaikan surga baginya.?

9p]
é Pada kenyataannya saat ini dalam kehidupan berumah tangga terdapat
=

be@agai macam permasalahan yang harus dihadapi baik sebagai suami
V)

10 pasal 80 Kompilasi Hukum Islam
1iSiska Lis Sulistiani, Intan Nurrachmi. Hak Finansial Perempuan Dalam Keluarga

Menurut Hukum Keluarga Islam Di Indonesia, (Musawa, Vol 20 No 2 : 2021) him 180

1§ guhammad Janky Dawsat, op. cit., hlm 8

o
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maupun isteri. Setiap kehidupan rumah tangga selalu muncul permasalahan,

salah satu contoh permasalahan yang timbul dalam kehidupan berumah
T

tandga adalah ketika suami melakukan pelanggaran hukum yang
(@)

meﬁgakibatkan dirinya menjadi seorang narapidana dan harus melanjutkan
Q

hiddpnya di dalam Lembaga Pemasyarakatan sebagai bentuk tanggungjawab

atagkesalahan yang dilakukan.*®

7 Pada masa sekarang ini, tuntutan kehidupan dalam berkeluarga yang

=
serdakin berat dalam memenuhi kebutuhan kehidupan terkadang membuat

©
seog%mg suami melakukan sebuah tindakan kekeliruan didalam mencari
nafckah untuk memenuhi kebutuhan keluarganya, yang kekeliruan ini sangat
tidak dibenarkan, dalam tindakan seorang suami mencari nafkah, saat bekerja
terkadang seseorang suami melakukan kekhilafan dan kesalahan yang
dilakukan secara sengaja maupun tidak sengaja. tindakan ini masuk ke dalam
tindakan hukum dan membuatnya terpidana sehingga wajib menjalani
hukfiman yang kemudian disebut dengan narapidana.*

Masalah tersebut membuat suami mendadak tidak bisa memenuhi

kewajibannya karena ia harus menjalani hukuman di lembaga

dJRue[sy 93

pemasyarakatan. Pembatasan gerak-gerik dari terpidana dalam melakukan

AID

o

aktig(itas sebagaimana mestinya berdampak pada sisi kehidupan lainnya,
<

sebRgai seorang yang berstatus suami misalnya suami yang memiliki hak dan
9p]

ke\ﬁajiban terhadap isteri dan anaknya sebagaimana diatur di dalam Undang-
=

]

und\gng Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan (selanjutnya disebut
1Y)

=
B3Béso Heru Sofyan, Andi Yaqub, Ahmad Ridha, Dampak Keluarga Narapidana Perspektif

Hukum Is'ggam (Studi Kasus Lapas Kelas 174 Kendari)l, Family Law Review, Vol. 2, No. 1, (2021),
him 51-5

4 Jalaluddin Nasution “Pemenuhan Nafkah Keluarga Suami Yang Berstatus Narapidana

Di Lembc%a Pemasyarakatan Kelas Il b Padangsidimpuan” (Padang Sid,impuan : IAIN, 2018)

o
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[ Undang-Undang Perkawinan) dan Intruksi Presiden Republik Indonesia

No@or 1 Tahun 1991 tentang Kompilasi Hukum Islam menjadi terkendala.
T

Teftu hal ini akan menimbulkan permasalahan baik dalam beban moril
(@)

madpun materil. Hal senada terjadi pada Narapidana Lapas Kelas 1l A
Q

KaBupaten Bengkalis yang beralamat di Jalan Pertanian Kabupaten

Be@kalis. Adapun data narapidana yang berada di Lapas Kelas Il A

Kaﬁjpaten Bengkalis dalam bentuk tabel berikut :*®

=
- Tabel 1.1
;Data Narapidana di Lapas Kelas Il A Kabupaten Bengkalis
z Narapidana
c
Jumlah . Jumlah
Menikah .
No | Tahun Keseluruhan pmiLs Menika Narapidana
Narapi B [
arapidana L P ercerai
1 2022 1568 1300 24 23
2023 1708 1385 25 9
3 2024 1738 1258 41 5
oA
2 Di Lapas Kelas 1l A Kabupaten Bengkalis, dari jumlah keseluruhan
n

nargpidana pada tahun 2022 sebanyak 1568. Dari keseluruhan jumlah
nar%pidana yang sudah menikah dengan status suami sebanyak 1300
nar%‘pidana dan jumlah narapidana yang sudah menikah dengan status istri
sebényak 24 narapidana. Dari jumlah keseluruhan tersebut adapun narapidana
yan% bercerai pada tahun 2022 yaitu sebanyak 23 narapidana atau 1,74%.
o
Selgnjutnya di tahun 2023 jumlah seluruh narapidana di Lapas Kelas Il A
Ka”gupaten Bengkalis sebanyak 1708 narapidana. Adapun jumlah narapidana

ot 0

ber;tatus suami sebanyak 1385 narapidana dan berstatus istri sebanyak 25
V)

Wwulrs

1> Data Narapidana pada Lapas Kelas 11 A Kabupaten Bengkalis

nerl
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narapidana. Dari jumlah keseluruhan narapidana pada tahun 2023 adapun
nargpidana yang bercerai yaitu sebanyak 9 narapidana atau 0.64%, ini

==

meﬁunjukkan angka perceraian di kalangan narapidana menurun.®
(@)

©  Kemudian di tahun 2024 jumlah seluruh narapidana sebanyak 1738
Q

nardpidana. Adapun jumlah narapidana berstatus suami sebanyak 1258
narébidana dan berstatus istri sebanyak 41 narapidana. Dari jumlah
kes%uruhan narapidana pada tahun 2024 adapun narapidana yang bercerai
seb%nyak 5 narapidana atau 0,39%. Uraian diatas menunjukkan bahwa angka
pergbraian di kalangan narapidana yang berada di Lapas Kelas Il A
Kagupaten Bengkalis menurun dan masih banyak narapidana yang
mempertahankan rumah tangganya meskipun dalam keadaan terbatas.*’

Dari penjelasan di atas ternyata ada beberapa narapidana yang
mengalami kegagalan dalam mempertahankan rumah tangga mereka. Mulai
dari yang menjalani beberapa bulan saja hingga bertahun-tahun lamanya.
Dag’ kasus perceraian yang ada, pemenuhan nafkah merupakan faktor utama
sebggai pemicunya. Namun disisi lain dari banyak nya narapidana yang
bel’gtatus sebagai suami, dapat penulis deskripsikan bahwa mereka masih
magc]pu untuk mempertahankan rumah tangganya, dan para istri tetap setia
tid% menggugat cerai suaminya walaupun dalam situasi terbatas dan

-

<
hukuman penjara memerlukan waktu yang lama untuk bebas.

ng

Upaya pemasyarakatan yang dilakukan oleh Pemerintah sudah tentu

5 ue}|

memiliki berbagai konsekuensi pada pihak suami maupun isteri. Pihak suami

yarig tidak dapat berusaha untuk memenuhi kebutuhan nafkah lahir kepada

ey @Ieh

1% Eata Narapidana pada Lapas Kelas Il A Kabupaten Bengkalis
Qata Narapidana pada Lapas Kelas Il A Kabupaten Bengkalis

ner
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pihak isteri atau pihak isteri yang tidak mampu melaksanakan peran
sekSualnya kepada suaminya. Pemenuhan nafkah lahir bagi keluarga

T
Nabapidana Lapas Kelas Il A Kabupaten Bengkalis belum dilakukan

(@)
sebragaimana mestinya karena ruang gerak para Narapidana hanya terbatas

©
pada kebijakan yang telah diatur di dalam Lembaga Pemasyarakatan tersebut,
seb;éb seorang Narapidana adalah terpidana yang sedang menjalani pidana
pe&ara untuk waktu tertentu dan seumur hidup atau terpidana mati yang
sec%ng menunggu pelaksanaan putusan, yang sedang menjalani pembinaan di
Ier@aga pemasyarakatan.”® Tetapi di sisi lain, selama isteri tidak
meﬁdurhakai (nusyuz) terhadap suami, dan suami pun tidak menjatuhkan
talak atau menceraikannya maka hubungan mereka masih tetap sah sebagai
suami isteri, dan suami masih bertanggung jawab memberikan nafkah kepada
isterinya dan anak-anaknya.

Dalam Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2022 tentang
Perghsyarakatan dijelaskan secara rinci mengenai apa saja hak-hak yang

o
didgpatkan oleh seorang narapidana yang tercantum dalam pasal 9, yaitu -

V)
a. #Melakukan ibadah sesuai dengan agama atau kepercayaannya.

A

b. g/lendapatkan perawatan, baik jasmani maupun rohani.

C. r_a,b\/lendapatkan pendidikan, pengajaran, dan kegiatan rekreasional serta
;,gesempatan mengembangkan potensi

d. §/Iendapatkan pelayanan kesehatan dan makanan yang layak sesuai
éengan kebutuhan gizi.

e. Ei/lendapatkan layanan informasi.
°

1 Easal 1 Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2022 Tentang Pemasyarakatan
Hndang Undang Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2022 Tentang Pemasyarakatan.

ner
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f. Mendapatkan penyuluhan hukum dan bantuan hukum.

g. Wenyampaikan pengaduan dan/atau keluhan.
T

h. SMendapatkan bahan bacaan dan mengikuti siaran media massa yang tidak
(@)

{Ejilarang.

e

I EMendapatkan perlakuan secara manusiawi dan dilindungi dari tindakan

enylksaan, eksploitasi, pembiaran, kekerasan, dan segala tindakan yang

NIRsA!!

(;pembahayakan fisik dan mental.

n

%/Iendapatkan jaminan keselamatan kerja, upah, atau premi hasil bekerja.
K. fo)?/lendapatkan pelayanan sosial.
l. 7\/Ienerima atau menolak kunjungan dari keluarga, advokat, pendamping,
dan masyarakat.”

Dalam Undang — Undang Nomor 22 Tahun 2022 tentang
Pemasyarakatan diatas terdapat di huruf j bahwa “Narapidana mendapat
jaminan keselamatan kerja, upah, atau premi hasil kerja”. Jika dipahami dari
urahifﬂn tersebut bahwa narapidana masih berpotensi dapat memberikan nafkah

keg%da keluarganya dari upah hasil ia bekerja.

Berdasarkan pasal 38 dan 39 dalam Undang — Undang Nomor 22

2N orure

Tahun 2022 tentang Pemasyarakatan sebagai berikut :

BIOAI

Ber@asarkan hasil Litmas, narapidana diberikan pembinaan berupa;*

embinaan kepribadian; dan

o jab]
S I L1

g uej

mbinaan kemandirian

Kemudian dalam pasal 39 yaitu;*

M Jrredk

2 ﬁlndang Undang Nomor 22 Tahun 2022 Tentang Pemasyarakatan
%4 Easal 38 Undang — Undang Nomor 22 Tahun 2022 Tentang Pemasyarakatan
/Eﬁsal 39 Undang — Undang Nomor 22 Tahun 2022 Tentang Pemasyarakatan

ner
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@apat ditingkatkan menjadi kegiatan menghasilkan barang dan jasa yang
T

%nemiliki manfaat dan nilai tambah.
(@)

2) T}flasil Pembinaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) menjadi sumber
Q

Penerimaan negara bukan pajak sesuai dengan ketentuan peraturan

gerundang-undangan.

i Dari penelitian yang penulis lakukan berdasarkan wawancara dengan
pih%k Lapas sendiri bahwasannya undang-undang tersebut tidak semua bisa
dit%hpkan. Adapun kendala narapidana tidak dapat melakukan pemenuhan
nafiiah lahir terhadap keluarga, berkaitan dengan kebijakan pihak Lapas yakni
dengan adanya program pembinaan kemandirian yang tidak memiliki
market/pasar guna memasarkan hasil kerja dari program pembinaan
kemandirian, sehingga tidak adanya profit berupa nominal uang yang
diperoleh melalui hasil kerja dari pembinaan kemandirian yang dilakukan
oleg.’ Narapidana untuk pemenuhan nafkah lahir bagi keluarga. Kendala
Iair%ya yaitu keterbatasan petugas Lapas dan jumlah narapidana yang
ovénload. Oleh karena itu hal ini pun menjadi fokus peneliti agar
me:_:;dapatkan jalan keluar untuk narapidana dalam masalah pemenuhan

0
nafKah lahir ini.

Akibat dari tidak terpenuhinya nafkah terhadap isteri dan anak-

S Jo A1

anafgnya dalam kehidupan berkeluarga akan menimbulnya permasalahan yang

ue

nardinya akan dapat memicu perselisihan dan bahkan dapat berakhir dengan

1eA;

pt

peréeraian. Sebagaimana yang diatur oleh Peraturan Pemerintah No 9 Tahun

nery wisey|
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1975 tentang Pelaksanaan Undang-Undang No 1 Tahun 1974 tentang

Perkkawinan Pasal 19 huruf (c) menyebutkan bahwa:

eH

“Perceraian dapat terjadi karena alasan salah satu pihak mendapat

19 3

hukeman penjara 5 (lima) tahun atau hukuman yang lebih berat setelah
Q

perRawinan berlangsung.”23

Dari uraian di atas menjelaskan bahwa ketika suami terpidana dan

NIN X!

mep,;mbulkan perselisinan dalam keluarga maka jalan perceraian dapat
terjgdi. Namun setelah penulis melakukan penelitian observasi dan
wa\éi?ancara bahwa hanya beberapa dari sekian banyak istri dari narapidana
yan?; mengajukan gugat sebagai mana data yang sudah dicantumkan diatas.
Melihat kenyataan tersebut maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan mengambil judul “Pemenuhan Nafkah Lahir Bagi
Keluarga Narapidana Dalam Mewujudkan Ketahanan Keluarga
Perspektif Hukum Keluarga Islam : Studi Pada Lapas Kelas Il A

Kallupaten Bengkalis.

V)
o
5

Pefiegasan Istilah
(= . . . .
= Untuk menghindari beberapa kesalahan penafsiran di dalam
<
o

perilitian ini, maka perlu didefinisikan beberapa istilah, yaitu sebagai
<

berikut :
9p]

1. ,E,Nafkah adalah segala sesuatu yang mempunyai nilai manfaat atau nilai
=
émateri yang dapat diberikan suami terhadap istri, anak dan anggota
V)

I

=keluarga lainnya sebagai tanggung jawab untuk memenuhi kebutuhan

Sed

3 E’eraturan Pemerintah No 9 Tahun 1975 tentang Pelaksanaan Undang-Undang No 1

Tahun 19% tentang Perkawinan

ner
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orang yang ditanggungnya. Pemberian nafkah berupa sandang, pangan

@an papan. pemberian tersebut berlangsung setelah terjadinya akad

==

Qpernikahan yang sah. Seiring dengan penelitian ini yang difokuskan

O

Tadalah tentang kewajiban nafkah lahir yang harus dipenuhi suami kepada
Q

Sistri. Dan tujuan pemberian nafkah adalah pengeluaran seseorang yang

énenjadi tanggung jawab untuk memenuhi kebutuhan pokok yang

fgiperlukan.z“

(=

. 2Narapidana : dijelaskan dalam UU No. 22 tahun 2022 yang

QO
“Menyebutkan bahwa narapidana adalah terpidana yang sedang menjalani
0]

Cpidana penjara untuk waktu tertentu dan seumur hidup atau terpidana
mati yang sedang menunggu pelaksanaan putusan, yang sedang
menjalani pembinaan di lembaga pemasyarakatan. Vonis yang telah
dijatunkan oleh pengadilan terhadap individu yang melakukan
pelanggaran pidana berakibat pada hilangnya kebebasan individu untuk
gkementara waktu dengan status baru yaitu sebagai narapidana.

-*

;Berstatuskan sebagai narapidana merupakan suatu hal yang tergolong
)
Stidak mudah bagi individu yang belum pernah berurusan dengan

§1ukum.25
<

o
3. @Ketahanan Keluarga : Ketahanan keluarga kemampuan suatu keluarga

A3

edalam menangani masalah yang dihadapinya dengan menggunakan

E

}yns

umber dayanya untuk memenuhi kebutuhan keluarganya. Hal ini diukur

engan pendekatan sistem yang meliputi komponen masukan (sumber

jriedg ue

#'Rika Saraswati, Hukum Perlindungan Anak di Indonesia, (Bandung: PT. Citra Aditia

Bakti, 2089), him. 25.

#J’uh Putu Shanti Kusumaningsih “Penerimaan Diri Dan Kecemasan Terhadap Status

Narapidaé,a” Jurnal Psikologi Ilmiah (2017) hlm 235

V)
=
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daya fisik dan non fisik dalam keluarga) proses (pengelolaan keluarga,

@masalah keluarga, dan mekanisme koping) dan keluaran (pemenuhan
T

“kebutuhan fisik dan psikososial keluarga).?®
(@)

4. THukum Keluarga Islam : Merupakan norma hukum yang mengatur

el

Shubungan antar subjek hukum yang timbul dari kehidupan keluarga.

cSistem adalah suatu kesatuan yang mengandung unsur-unsur atau

U;alemen-elemen atau bagian yang terikat dalam satu kesatuan dan saling

A

N

sn

~bergantung satu dengan lainnya. Jadi sistem hukum keluarga terdiri dari
QO

“Semua hal yang berhubungan dengan perkawinan dan tidak dapat
0]

c
dipisahkan satu dengan lainnya, dimulai dari peminangan, ijab gabul,
peran dan tanggung jawab suami istri. Termasuk bidang kajian hukum

keluarga adalah nafkah dan hal-hal yang terkait dengannya.”’

. Permasalahan

1. gPdentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya,
aka dapat diidentifikasi beberapa permasalahan sebagai berikut:
Narapidana berstatus suami tidak menjalankan kewajibannya
memenuhi nafkah keluarga.
Terjadinya perceraian saat suami berstatus sebagai narapidana akibat

dari tidak terpenuhinya nafkah lahir.

eAGQ uejing 3g A3ISI2AINN due|sy 33

=
% Herien Puspitawati DKk, Relasi Gender, Ketahanan Keluarga dan kualitas pernikahan

Pada Keliarga Nelayan Dan Buruh Tani “Brondol” Bawang merah, jurnal ilmu kluarga dan
konselings 2019, vol. 12, no. 1, him. 5.

2" Bunarti, E. Studi Ketahanan Keluarga dan Ukurannya : Telaaah Kasus Pengaruhnya

terhadap%ualitas Kehamilan. (Bogor : 2001) him 33

V)
=
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Pemenuhan nafkah lahir bagi keluarga oleh suami yang berstatus
narapidana kurang maksimal karena ruang gerak terbatas.

Tidak adanya upaya suami untuk memenuhi nafkah lahir bagi
keluarga dalam mewujudkan ketahanan rumah tangga.

Keterbatasan pengetahuan narapidana mengenai pemenuhan nafkah.
Pemenuhan terhadap hak-hak narapidana yang masih kurang

maksimal.

umusan Masalah

Sesuai dengan permasalahan sebelumnya, maka rumusan masalah

dari penelitian ini adalah :

a.

o

2

ueng jo £

IBIIATU ) DTWR[SE d1e}S

Bagaimana pelaksanaan pemenuhan nafkah lahir bagi keluarga
narapidana di LAPAS Kelas Il A Kabupaten Bengkalis ?

Bagaimana Upaya Suami Sebagai Narapidana Dalam Memenuhi
Nafkah Lahir Saat Berada Di Lapas Kelas Il A Kabupaten Bengkalis?
Bagaimana pemenuhan nafkah lahir bagi keluarga narapidana dalam

mewujudkan ketahanan keluarga perspektif hukum keluarga Islam ?

atasan Masalah

Untuk menghindari pembahasan yang terlalu luas, maka dari itu

nulis membatasi masalah dalam penelitian ini tentang bagaimana

@menuhan nafkah lahir bagi keluarga narapidana dalam mewujudkan
V)

Eetahanan keluarga perspektif hukum keluarga Islam. Penelitian ini

A

V)
(gtenggunakan data narapidana di tahun 2024 saja. Fokus penelitian ini

nery v
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terhadap narapidana berstatus suami yang berada di LAPAS Kelas Il A

Kabupaten Bengkalis.

10 yeH

Tujuan dan Kegunaan Penelitian

e

1. Fujuan Penelitian

iujuan penelitian ini yaitu:

nepy eYSnS™N

o}

2

nery wisey[ jrredAg uefpng jo A3rsIaArun dRue]|

Ad

Untuk mengetahui pelaksanaan pemenuhan nafkah lahir bagi keluarga
narapidana LAPAS Kelas Il A Kabupaten Bengkalis.

Untuk mengetahui Upaya Suami Sebagai Narapidana Dalam
Memenuhi Nafkah Lahir Saat Berada Di Lapas Kelas Il A Kabupaten
Bengkalis.

Untuk mengetahui pemenuhan nafkah lahir bagi keluarga narapidana
dalam mewujudkan ketahanan keluarga perspektif hukum keluarga

Islam.

. gegunaan Penelitian

apun kegunaan penelitian ini yaitu:

Kegunaan Teoritis

Untuk memberikan sumbangan pemikiran bagi pembaca dan dapat
memberikan wawasan tambahan bagi para akdemisi, penulis dan
kalangan yang berminat dalam penelitian yang sama.

Kegunaan Praktis

Penelitian ini diharapkan mampu memberi sumbangan pemikiran atau
jalan keluar bagi Lembaga Pemasyarakatan, dapat dipakai sebagai

bahan evaluasi dalam meningkatkan pelayanan, sehingga terwujudnya



AVIY VYSAS NIN

‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} A1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buele|iq ‘g

h)

(]

{
1t

-

‘nery e)sng NiN Jefem 6ueh uebunuaday ueyibniaw yepn uedinbuad "q

‘yejesew nyens uenefuny neje ynuy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘ueniuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uedinbuad ‘e

b

nf

:Jlaquins ueyjngaAuaw uep uewnjuesuasw eduey Ul sin} eAley ypanies neje uelbegas diynbuaw Buelejq “|

Buepun-Buepun 1Bunpuijig e3di) deH

17

penerapan Undang-undang No 22 Tahun 2022 Tentang
© Pemasyarakatan.
Kegunaan Akademis
Penelitian ini sebagai salah satu syarat untuk meraih gelar Magister
Hukum (M.H) pada Program Pascasarjana Universitas Islam Negeri

Sultan Syarif Kasim Riau.

NS NIN Y!lw ejdio feH

Sisfematika Penulisan

e

Y Sistematika penulisan ini disusun dalam lima bab, dan setiap bab
0]
c

memiliki sub bab yang menjadi penjelasann dari masing—masing bab
tersebut. Dan diakhiri dengan daftar pustaka yang menjadi rujukan penulis
dalam penelitiann ini. Maka penulisannya dilakukan berdasarkan sistematika
pembahasan sebagai berikut :
BAB | : PENDAHULUAN
Ba%’ini berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan
per%itian, serta sistematika penulisan.

5
BA§3 Il : TINJAUAN TEORITIS
BaI;::_ini akan diuraikan mengenai beberapa teori yaitu terdiri dari Tinjauan
um%_m tentang Pemenuhan Nafkah Lahir Bagi Keluarga Narapidana dalam
M%/ujudkan Ketahanan Keluarga Perspektif Hukum Keluarga Islam (Studi
Pa%; LAPAS Kelas Il A Kabupaten Bengkalis).
BA:‘B 111 : METODE PENELITIAN

N

Padd bab ini berisikan pemaparan metode yang dilakukan peneliti untuk

megcari berbagai data penelitian, lokasi penelitian, subjek dan objek

nery
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penelitian, populasi dan sampel, sumber data, teknik pengumpulan data dan
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Tinjauan Umum Tentang Perkawinan

=

Pertgertian Perkawinan

Manusia diciptakan Allah sebagai salah satu makhluk yang

N wld

me@punyai banyak keistimewaan, dianugrahkannya akal menjadi salah satu
tangénya, dengan akal manusia bisa berfikir dan membedakan antara yang
(7))

2
baiR dan buruk. Disamping itu manusia juga diciptakan sebagai makhluk

P
sosgl, yakni makhluk yang saling membutuhkan satu sama lain dan
bergantungan, dan dari saling bergantungan tersebut salah satu cara
melengkapi kehidupan antara laki-laki dan perempuan yaitu dengan
mengikatnya dalam sebuah ikatan suci yang disebut perkawinan. Perkawinan

menjadi jalan untuk mengesahkan sebuah ikatan antara pasangan laki-laki dan

perempuan sehingga menjadi sepsang suami istri.?®
93]

Y . . . I .
= Pengertian pernikahan menurut terminology adalah “Pernikahan
@

men:'ilrut Syara’: Suatu akad yang mengandung pembolehan bersenang-

senj@.’lg dengan perempuan, dengan bersetubuh, berinteraksi, hubungan timbal
=
balik, dan Tindakan-tindakan yang lainnya.”®

Dalam Undang-Undang Perkawinan pasal 1 ayat 1, perkawinan

0 K318

=
diagikan sebagai ikatan lahir batin antara seorang laki-laki dan seorang

pergmpuan sebagai suami istri yang bertujuan membentuk keluarga yang
9)]

barﬁgia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. Kemudian dalam

0 J

28 ZHikmah, dkk, Batas Usia Perkawinan Dalam Perspektif Hukum Islam Dan Hukum

Positif, (Jgrnal Hikmatina Vol 2, No 3, 2020) him 16

29 Wahbah al-Zuhaily, al-Figh al-Islami wa Adillatuh, ( Beirut: Dar al-Fikri, 1989), him. 29

nerl
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Kompilasi Hukum Islam pasal 2 perkawinan dijabarkan sebagai akad yang

san@at kuat atau mitsagan ghalidzan untuk mematuhi perintah Allah SWT dan
T

mefaksanakannya merupakan ibadah.*
(@)

§ Pengertian perkawinan juga dijelaskan dalam pasal 1 Undang-Undang
Q

Noihor 1 Tahun 1974 menyatakan bahwa :

“Perkawinan ialah ikatan lahir batin antara seorang pria dan seorang

=N 1N X!

wanjta sebagai suami isteri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah

n

tandga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.”"
QO

gj. Dari pengertian tersebut menyebutkan adanya ikatan lahir batin antara
seo?ang pria dengan seorang wanita sebagai suami isteri. Ikatan lahir batin
tersebut dimaksudkan agar sebuah perkawinan itu tidak hanya menjalin suatu
ikatan lahir saja atau ikatan batin saja, akan tetapi harus menjalin kedua
ikatan tersebut. Selain itu, dari pengertian perkawinan tersebut menyebutkan

adanya tujuan membentuk keluarga atau rumah tangga yang bahagia dan

ke@.

% Pengertian perkawinan juga ditegaskan dalam pasal 2 Kompilasi
Hu%um Islam disebutkan bahwa :

:g “Perkawinan menurut hukum Islam adalah pernikahan, yaitu akad
yar% sangat kuat atau mitssagan ghalidzan untuk mentaati perintah Allah dan
meEksanakannya merupakan ibadah.”

;: Ungkapan akad yang sangat kuat atau mitssagan ghalidzan merupakan
pegz@lasan dari ungkapan “ikatan lahir batin” yang terdapat dalam rumusan

)

%0 Pzulfikar Rodafi Nur Hikmah, Batas Usia Perkawinan Dalam Perspektif Hukum Islam

Dan Hukum Positif, (Jurnal llmiah Hukum Keluarga Islam 2, No. 3, 2020), him 14

/Eﬁsal 1 Undang-Undang Republik Indonesia No 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan

ner
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| pasal 1 Undang-Undang No 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan yang

I mengandung arti bahwa akad perkawinan itu bukanlah semata perjanjian
T

yarig bersifat keperdataan.®

(@)
§ Sedangkan ungkapan untuk mentaati perintah Allah dan

e

meRksanakannya merupakan ibadah, sama maknanya dengan ungkapan
“be@lasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa” dalam pasal 1 Undang-Undang No
1 T%‘nun 1974 tentang Perkawinan tersebut.

i Adapun pengertian perkawinan yang diajukan oleh Undang-Undang
Noz_‘)i Tahun 1974 tentang Perkawinan dan Kompilasi Hukum Islam, lebih
mer?cerminkan dua sisi yang berimbang, baik itu memenuhi unsur lahir dan
batin. Hal ini dipahami dari potongan kalimat ‘ikatan lahir dan batin’ yang
kemudian diperkuat dengan kata mitssagan ghalidzan kemudian hubungan
perkawinan yang diikat dengan sakinah, mawaddah, dan rahmah dan

kehidupan keluarga yang berdasarkan kepada Ketuhanan Yang Maha Esa.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pengertian perkawinan

jeis

ada{tbph suatu akad atau perjanjian untuk mengikatkan diri antara seorang laki-
)

lakEdan perempuan untuk menghalalkan hubungan kelamin antara kedua

belg) pihak, dengan dasar sukarela untuk mewujudkan keluarga yang bahagia
<

o
yang diliputi cinta dan kasih sayang dengan cara-cara yang diridhai oleh

<

Allgh.
9p]
é Para ulama sependapat bahwa nikah itu disyari’atkan oleh agama,
=

pe@lisihan mereka di antaranya dalam hal hukum nikah. Para ulama
V)
-

mehAjelaskan bahwa menikah mempunyai hukum sesuai dengan kondisi dan
A
m

3 &mlr Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam Di Indonesia: Antara Figih Munakahat dan

Undang- u/51dang Perkawinan, (Jakarta: Kencana, 2009), him 40.

)
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| faktor pelakunya. Hukum pernikahan dibagi menjadi wajib, sunnah, mubah,

T makyuh dan haram.*

o

Buepun-Buepun 1Bunpuig e3dio 3

a.

==

fivajib Bagi yang sudah mampu, nafsunya sudah mendesak dan takut
(@)

Terjerumus pada perzinahan, serta sudah punya calon untuk dinikahi,
Q

Tnaka hukum menikah baginya adalah wajib.

. @nnah Bagi yang sudah mampu, nafsunya sudah mendesak tetapi masih

fpampu menahan dirinya dari perbuatan zina, maka hukum menikah
(=

$aginya adalah sunnah.

QO

Haram Bagi yang tidak mampu memenuhi nafkah lahir dan batin
0]
c
pasangannya, atau kalau menikah akan membahayakan pasangannya, dan
nafsunya pun masih bisa dikendalikan, maka hukum menikah baginya

adalah haram.

. Makruh Bagi yang tidak mampu memenuhi kebutuhan lahir batin, namun

pasangannya mau menerima kenyataan tersebut, maka hukum menikah
h&)ﬁaginya adalah makruh.

élubah Bagi orang yang tidak terdesak oleh alasan-alasan yang
ji:newajibkan atau mengharamkan untuk menikah, maka nikah hukumnya

gnubah baginya.

9A

Tujyan Perkawinan

<
© Perkawinan menjadi suatu tujuan dalam Islam yang memiliki arti

S

begﬁ:;tu dalam bagi Allah SWT dan Nabi-Nya. Selain menciptakan generasi

ue

yang sholeh/sholehah, Allah menyampaikan berbagai berkah di balik

35 |d him 41

nengufisey] jure
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\(ynl perkawinan tersebut. Berikut firman Allah SWT tentang perkawinan yang
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tercantum dalam firman-Nya:

T
= 3355 &8 Jaas Ll 15RE Q053 KL s ;ssdx;u\
(@)
© .
® @Vuumwslu‘yajh@u\mjj
3

Artﬁya: “Di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah bahwa Dia
(o=

mepeiptakan pasangan-pasangan untukmu dari (jenis) dirimu sendiri agar
kargu merasa tenteram kepadanya. Dia menjadikan di antaramu rasa cinta dan
kas% sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat
tan%—tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir.34 (Q.S. Ar-Rum/30:
210

Untuk mewujudkan keluarga sakinah keluarga haruslah bersama-sama
antara suami dan istri untuk mengekalkan cinta yang merupakan anugra dari
Allah, karena tidak dapat di pungkiri bahwa kualitas hubungan suami istri
dalgm rumah tangga sanggat mempengaruhi keluarga menjadi sakinah
ma‘::;/addah wa rahmah. Kehidupan suami istri itu adalah rumus dari
ketéhagiaan dunia, maka ciptakanlah keluarga yang bahagia agar hidup
did;iajuga bahagia.®
Tujuan perkawinan juga dijelaskan dalam Pasal 3 Kompilasi Hukum
Isl yang berbunyi,

“Perkawinan bertujuan untuk mewujudkan kehidupan rumah tangga

yang sakinah, mawaddah, dan rahmah”.

jureAggiejng ;og;lsxa/\;

4 :Kementerlan Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahannya, (Lajnah Pentashilan Mushaf Al-

Qur’ an J&(arta 2013), him. 406

B\bu Mohammad Jibril Abdurrahman, Karakteristik Lelaki Shalih (Yogyakarta: Wihda

Press, 2099) Cet. Ke-3, him 21.

)
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Sakinah artinya tenang, dapat dikatakan bahwa kehidupan yang

dijafani oleh pasangan suami isteri berjalan dengan tentram tanpa adanya

==

godaan atau gangguan dari siapapun. Mawadah artinya keluarga yang di

O

da@nnya terdapat rasa cinta, yang berkaitan dengan hal-hal yang bersifat

)

jasmani. Wa rahmah yang berarti keluarga yang di dalamnya terdapat rasa
kas’@ sayang, yang berkaitan dengan hal-hal bersifat kerohanian.*®

Akﬁat Hukum Perkawinan
(=

% Perkawinan yang dilakukan antara seorang laki-laki dan seorang

W)

perépuan secara sah akan menimbulkan konsekuensi dan akibat hukum.
0]
c

Akibat hukum dari suatu perkawinan tersebut, yaitu:*’

a. Hubungan antara suami dan isteri dari suatu perkawinan yang sah

menimbulkan adanya hak dan kewajiban dalam hidup berrumah tangga.
Hak-hak dan kewajiban suami isteri diatur dalam Pasal 30 sampai dengan
Pasal 34 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan.
?asal tersebut menjelaskan bahwa suami isteri memikul kewajiban yang
guhur untuk menegakkan rumah tangga dan mempunyai kedudukan yang

~
Zeimbang baik dalam kehidupan rumah tangga maupun dalam pergaulan

80 °

idup bersama dalam masyarakat. Suami memiliki kewajiban untuk

I

I%IQA

elindungi isteri dan memberikan segala sesuatu keperluan hidup

erumah tangga sesuai dengan kemampuannya, sedangkan isteri sebagai

eAg uel[ng yg A3

2
% Shomad, Penormaan Prinsip Syariah dalam Hukum Indonesia, (Jakarta, Kencana Prenada

Media Grup, 2002), him 262

37 Niken Puspitasari Ratna Dewi, 2021, Praktek Permohonan Pengesahan Perkawinan

Setelah @'rlakunya Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan” (Tesis Magister
Kenotaria}@n, Pascasarjana Kenotariatan Universitas Diponegoro Semarang), him 61-67

V)
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ibu rumah tangga wajib mengatur urusan rumah tangga dengan sebaik-

®aiknya.®
T

. Hubungan antara orang tua dengan anak. Akibat hukum terhadap anak

(@)
ﬁang lahir dalam perkawinan menimbulkan hak dan kewajiban antara

e

Drang tua dan anak, yang menetapkan bahwa suami isteri wajib

emelihara dan mendidik mereka dengan sebaik-baiknya sampai anak itu

| st

(%awin atau berdiri sendiri. Kewajiban terus berlangsung meskipun
=
Pperkawinan mereka putus. Kewajiban tersebut tidak hanya kewajiban

©
;Brang tua kepada anak, tetapi anak juga memiliki kewajiban kepada orang
?ua yaitu anak wajib menghormati orang tua dan menaati kehendak orang
tua dalam hal yang baik. Sebaliknya apabila anak telah dewasa, wajib
memelihara orang tuanya menurut kemampuannya.

Masalah harta benda. Akibat hukum yang terakhir yaitu mengenai masalah
harta benda dalam perkawinan. Permasalahan ini diatur dalam Pasal 35
§‘ampai dengan Pasal 37 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang

%erkawinan. Pasal 35 menjelaskan bahwa harta benda yang diperoleh

~
Zelama perkawinan menjadi harta bersama. Apabila suami isteri masing-

(o]

c . : .
amasing membawa harta ke dalam perkawinannya, atau sepanjang
<

o

Perkawinan masing-masing memperoleh harta dari hadiah atau warisan,
<

gnaka harta tersebut tetap dikuasai masing-masing, kecuali apabila
9p]

éiperjanjikan menjadi harta bersama. Ketentuan tentang harta perkawinan
»

guga diatur di dalam Pasal 36 dimana, suami isteri mempunyai hak
V)

-

sepenuhnya untuk melakukan perbuatan hukum terhadap harta bawaan,
4

.

=

* Ihid, him 67

nerl
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sedangkan harta bersama baik suami atau isteri hanya dapat

@empergunakannya atas persetujuan kedua belah pihak. Adapun untuk
T

Tnemisahkan harta bawaan, maka sebaiknya suami isteri sebelum menikah
(@)

T__Pjarus membuat perjanjian kawin terlebih dahulu dan dibuat secara tertulis
Q

Fan disahkan oleh Pegawai Pencatat Perkawinan. Apabila perkawinan
QPutus karena perceraian, harta bersama diatur menurut hukumnya masing-
fpasing. Menurut penjelasan Pasal 37 yang dimaksud “hukumnya masing-

(=

Jmasing” yaitu, hukum agama, hukum adat dan hukum-hukum lainnya.
QO

Nafkah

)

c
Pengertian Nafkah

Nafkah berasal dari bahasa Arab yaitu 4as yang berarti habis. Nafaga

mendapat tambahan huruf hamzah menjadi anfaga yang berarti apa yang
dibelanjakan untuk keluarga dan diri sendiri. Nafkah (nafagah) merupakan
kata benda (bentuk isim mashdar) dari kata infag yang berarti harta yang
dinéj;‘kahkan.39 Menurut Kamus Bahasa Besar Indonesia, nafkah memiliki dua
artig'aitu belanja untuk hidup, (uang) pendapatan dan bekal hidup sehari-hari,
rez%i.40 Arti ini bergeser yaitu dimaknai sebagai suatu benda yang bersifat
mat:gril baik itu berupa uang, makanan, minuman, pakaian, rumah tinggal dan

Iairﬁlya. Padahal makna nafkah menurut bahasa arab merujuk pada suatu

Q
perfuatan dan tindakan.
=

§' Penjelasan mengenai nafkah seringkali dihubungkan dengan perkara
9p)
pergikahan. Hal itu disebabkan karena sejak sudah terucapnya akad nikah,

E

%9 Abdul Fatakh, “Nafkah Rumah Tangga Dalam Perspektif Hukum Islam,” Jurnal Inklusif,

Vol. 3 Nda 1, Juni 2018, him. 59.

%0 %amus Versi Online/Daring (Dalam Jaringan), “Naf-Kah” Dikutip Dari Kbbi.Web.Id

Diakses 2§Juni 2024,

V)
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danguga tentu akan mendapatkan hak-hak antara satu dengan yang lain.

==

% Kemudian para ulama madzhab juga menjelaskan mengenai

O

per@ertian nafkah, di kutip dari tulisan Suparjo Adi Suwarno dan Ayudya
R|z§| Rachmawati yaitu :*

a. &/Ienurut Imam Malik bin Anas, dari Mazhab Maliki, nafkah didefinisikan

gebagai: “Hal-hal seperti makanan, yang pada umumnya bisa digunakan
=
Zntuk memenuhi  kondisi (kebutuhan) manusia yang diharap tidak

®
g}lelebihi batas.”

7\/Ienurut Syaikh Muhammad binbdu Al-Wahid dalam kitab Syarh Fathu
Al-Qadir, ulama Madzhab Hanafi, definisi nafkah adalah: “Melimpahkan
kepada hal-hal yang bisa digunakan untuk terpenuhi keperluan hidup.”
Menurut Al-Khatib Al-Syarbini, pengikut Mazhab Syafi’i, nafkah
dijelaskan sebagai berikut: “Seseorang yang mengeluarkan hal-hal untuk
?rang yang nafkahnya dia tanggung, seperti makanan (roti dan lauk pauk),
gakaian, tempat tinggal dan hal-hal yang sama dengannya seperti minyak,

Sampu dan sebagainya.”

. Menurut Syaikh Manshur bin Yunus Al-Bahuti dalam Kitab Kasysyafal

ATG] D

)
®ina, salah seorang ulama Mazhab Hambali, penjelasan mengenai nafkah

A31

@dalah: “Tercukupinya persediaan untuk orang yang semestinya diberikan

)i jureg ueyng

¥ Suparjo Adi Suwarno Dan Ayudya Rizqi Rachmawati, “Konsep Nafkah Dalam Keluarga

Islam (Taaah Hukum Islam Terhadap Istri Yang Mencari Nafkah),” Jurnal Asa: Jurnal Kajian
Hukum Kguarga Islam Vol 2 No. 1, 2020, him.6.

ner
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segala kebutuhan seperti halnya roti, lauk-pauk, pakaian, tempat tinggal

@an segala hal yang terkait”.**

==

2 Ketika suatu akad pernikahan telah sah maka secara otomatis baik istri

O

maE:pun suami, memiliki beban tanggung jawab sendiri-sendiri dalam rumah
Q

tangganya. Kewajiban suami terhadap istrinya dapat dibagi menjadi dua yaitu

kev@jiban yang bersifat materi merupakan kewajiban yang bersifat

Buepun-6uepun 1Bunpuijig e3di YeH

kebgndaan (harta benda) seperti nafkah dan mahar. Ada pula kewajiban yang
=

ber§ifat non materi yaitu kewajiban yang harus dijalankan pada umumnya
QO

yai@ seperti menggauli istri secara patut dan serta menjaga dan melindungi

istr(i:.

Menurut Beni Ahmad Saebani dalam bukunya Figh Munakahat 2
dijelaskan bahwa nafkah itu meliputi:*

a. Hak nafkah atau hak belanja. Nafkah adalah segala keperluan dan
kebutuhan yang digunakan sesuai dengan situasi dan kondisi di suatu
gémpat, meliputi pangan, sandang dan papan dan lainnya. Kemudian hak
%elanja, yaitu terpenuhinya kebutuhan pangan dalam rumah tangga,

V)
%,eperti kebutuhan dapur yaitu kebutuhan sembako.

b. %Iafkah Kiswah atau Pakaian. Nafkah kiswah adalah nafkah yang harus

<
]

&lipenuhi seorang suami untuk anak dan istrinya yang berupa sandang

-

<
yang melekat dari ujung kepala hingga ujung kaki. Selain itu, nafkah

wn
Tiswah juga meliputi hal-hal berikut ini, yaitu:*

ue

é&) Biaya pemeliharaan jasmani istri.

i juie

“28bid him 59
** Beni Ahmad Saebani, Figh Munakahat 2, (Bandung: Pustaka Setia, 2016) him 33
* Ihid him 44

ne
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N
~

Biaya untuk kesehatan.

N

Biaya untuk keperluan perhiasan.

o

Biaya keperluan berwisata.

o

Biaya pendidikan anak.

& BI&!I0 X2 H &

N

Biaya lain yang digunakan jika dalam keadaan tidak terduga.

afkah Maskanah (Tempat tinggal). Menurut jumhur ulama untuk

)
NIMA!

(;pasalah tempat tinggal tidak harus rumah itu sepenuhnya atas
(=

Kkepemilikan suami, tetapi bagaimanapun suami wajib menyediakan
QO

Q_:t:lampat tinggal meskipun statusnya kontrak.*

- Islam sangat tanggap terhadap nafkah untuk istri, keluarga kaum
kerabat, dan pembantu. Ini terbukti dengan terdapatnya bab khusus “bab
nafkah” dalam berbagai buku figh atau hadis. Dalam bab ini dibahas panjang
lebar apa-apa yang berhubungan dengan nafkah, seperti masalah hak dan

kewajiban, dalilnya dan takarannya. Dibahas juga nafkah istri, anak-anak,

ditigiau dari berbagai mazhab.

2

=
Da%r Hukum Kewajiban Nafkah

g Agama mewajibkan suami memberi nafkah kepada istrinya. Dengan
ada%ya ikatan perkawinan yang sah, seorang istri menjadi terikat hanya

A3

kepada suaminya dan menjadi hak miliknya karena suami berhak

9p]

meﬁikmatinya selamalamanya. Istri wajibtaat kepada suaminya, menetap
=

dir@ahnya, mengatur rumah tangganya, memelihara dan mendidik anak-
V)

ana?e‘nya. Sebaliknya, suami berkewajiban memenuhi kebutuhannya dan
A

)

|2}
5 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam Di Indonesia: Antara Figh Munakahat Dan

Undang—ggldang Perkawinan, (Jakarta; Kencana, 2007), him 165

V)
=
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|0 ?3
ﬂ: \/al memberi nafkah kepadanya selamaikatan suami istri masih berlangsung dan

Tistrbtidak durhaka atau karena ada hal-hal lain sehingga istri tidak berhak
T
dib&Fi nafkah.

Seorang istri berhak mendapatkan jaminan kebutuhan hidup tertentu

a1 e}dio

darBsuaminya.*® Nafkah merupakan hak istri terhadap suami sebagai akibat

telgh terjadinya akad nikah yang sah. Adapun dalil-dalil yang mengenai

|n°%>1!|l

Buepun-Buepun 1Bunpuig e3dio 3

kevygjlban suami untuk memberikan nafkah kepada istri dalam Al-Qur’an

=
surgh Al-bagarah ayat 233 sebagai berikut :
QO
Z ~ Gud 97 (T o 0% 4z °%o . @3 -\ Fol < o os 4 H
’ i’cub“)!\ eu S 3D Gl LS SR GASY S (aa i Sl
w, /,o; w %7 5.%22 /é.o}G § v‘,u.., Fs%° ¢%F o%o_%
Ge Yiai 1317 ouJdMuJ\jx\ Gsr_jmy J;s;,ayjmy ms\j
pH gSSY}\ \M)m L'j (;imj Q\; LA@J; CL‘; pH ng.l'ﬁ; LX@_\A ua\)ﬁ
‘u‘ \}d:.\’ ’“\ \}s.a\jg_'q”)iadb 2% \L.a}l’«.\.h \a\;Sll’s CL‘*
Artifiya : Ibu-ibu hendaklah menyusui anak-anaknya selama dua tahun
penuh, bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. Kewajiban
ayah menanggung makan dan pakaian mereka dengan cara yang
patut. Seseorang tidak dibebani, kecuali sesuai dengan
kemampuannya. Janganlah seorang ibu dibuat menderita karena
anaknya dan jangan pula ayahnya dibuat menderita karena
anaknya. Ahli waris pun seperti itu pula. Apabila keduanya ingin
menyapih (sebelum dua tahun) berdasarkan persetujuan dan
musyawarah antara keduanya, tidak ada dosa atas keduanya.
Apabila kamu ingin menyusukan anakmu (kepada orang lain),
tidak ada dosa bagimu jika kamu memberikan pembayaran
dengan cara yang patut. Bertakwalah kepada Allah dan

ketahuilah bahwa sesungguhnya Allah Maha Melihat apa yang
kamu kerjakan.(Qs. Al-bagarah : 233).

Y JuaeAg uejing Jo AJISIdATU) dDIWR]S] )€

46 Rementerian Agama R, Al-Qur'an dan terjemahannya, (Lajnah Pentashilan Mushaf Al-

Qur’an, Ja:karta 2013), him 218.

T Q,hmad Hatta, Op.cit hlm 37
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il Hukum membayar nafkah untuk istri baik dalam bentuk belanja,

T pakaian, tempat tinggal adalah wajib. Kewajiban itu bukan disebabkan oleh
T

kar8na istri membutuhkannya bagi kehidupan rumah tangga, tetapi kewajiban
O

yar@ timbul dengan sendirinya tanpa melihat kepada keadaan istri.*

Islam telah menetapkan ketentuan yang seimbang antara hak dan

Jlban bukan hanya dalam rumah tangga, tetapi juga dalam setiap

x
|rE>1|1!Lue

Buepun-6uepun 1Bunpuijg e3dio e

perg;asalahan dan ketentuan yang ada. Hanya Islam lah yang mampu
c
mefigatur hukum yang berkenaan dengan umatnya pada penetapan masalah

©
secg?a adil dan proporsional, tidak ditambah atau dikurangi. Karena, setiap
han?ba memiliki hak dan kewajiban yang sama. Jika keluarga adalah dasar
yang amat prinsip dalam membina sebuah masyarakat, maka Islam
mendasarkan pembentukannya atas unsur takwa kepada Allah SWT. Hal ini
merupakan perantara menuju jalan kebahagiaan dan kemuliaan. Islam

menganjurkan umatnya untuk mendirikan sebuah keluarga atas dasar iman,

Islagl’] dan ihsan, di mana ketiga unsur ini didasari atas rasa cinta, kasih dan

n
Saygng.
m
8
cl
Magam-Macam Nafkah
<
)
Dalam hal ini nafkah dibagi menjadi dua yaitu:
<
a. Nafkah Materil (Dhohiriyah)
9p]
é Ada beberapa kategori yang masuk dalam nafkah materil
»
@lantaranya: suami wajib memberi nafkah, kiswah dan tempat tinggal.
V)

48 3Mohd Kalam Daud, dKkk, Persepsi Istri Narapidana Terhadap Pemenuhan Nafkah

Ditinjau Earl Hukum Islam(Studi Kasus di Kecamatan Kluet Tengah Kabupaten Aceh Selatan),
(El- Usrarb]urnal Hukum Keluarga, Vol 4, No 2, 2021) him 390

)
=
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suami wajib memberikan biaya rumah tangga, biaya perawatan dan biaya
@engobatan bagi isteri dan anak dan biaya pendidikan bagi anak.*
T

. Nafkah Non Materil (Batiniyah)

Adapun kewajiban seorang suami terhadap isterinya itu yang bukan

14 e1dio

nerupakan kebendaan adalah sebagai berikut : suami harus berlaku sopan

epada isteri, menghormatinya serta memperlakukannya dengan wajar.

=A1

emberi suatu perhatian penuh kepada isteri. setia kepada isteri dengan

NSSN|

Zara menjaga kesucian suatu pernikahan dimana saja berada. berusaha

e

Q?l;hempertinggi keimanan, ibadah, dan kecerdasan seorang isteri.
Cmembimbing isteri sebaik-baiknya. memberi kemerdekaan kepada isteri
untuk berbuat, bergaul ditengah-tengah masyarakat. suami hendaknya
memaafkan kekurangan isteri dan suami harus melindungi isteri dan
memberikan semua keperluan hidup rumah tangga sesuai dengan

kemampuannya. *°

93]

Y

o

kun dan Syarat Nafkah

)

2 Agama Islam telah memerintahkan kepada seorang suami untuk
(o]

(@ .. . L

laksanakan kewajiban memberi nafkah kepada isterinya. Para ulama

9AI

sepakat bahwa setelah terjadinya akad perkawinan, namun kewajiban tersebut

1

<
bisghilang apabila tidak terpenuhi rukun dan syarat nafkah tersebut.

wn
Adgpun rukun nafkah ada 3 (tiga) yaitu:>*
=

eAg u

=]
9 Yusuf Al-Qardhawi, Panduan Fikih Perempuan, (Yogjakarta: Salma Pustaka, 2004), Cet

1, him 15&

% §bid him 153
' FAnas, Studi Analisis Pendapat Ibnu Abidin Tentang Gugurnya Nafkah Isteri Sebab

Kadaluarsa, (IAIN Walisongo Semarang, 2007) him 35
i

=
=1
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a. Adanya orang yang mengeluarkan nafkah (pemberi nafkah),yang disebut

@unfiq.
T

b. Adanya orang yang menerima nafkah (penerima nafkah),yang disebut
(@)

'f__l";hunfaq ‘alaih.

e

C. ﬂdanya barang yang dijadikan nafkah, yang disebut munfagq fiih.

Adapun syarat-syarat yang harus dipenuhi isteri agar berhak menerima

[N !

nafg;lh dari suaminya adalah sebagai berikut :>?

a. %elah terjadi ikatan perkawinan sah menurut syari’at Islam.

b. QI?)Eteri telah menyerahkan dirinya kepada suaminya.

C. guaminya dapat menikmati dirinya (isteri), dalam artian bisa melakukan
hubungan seksual di antara mereka.

d. Tidak menolak apabila diajak pindah ke tempat yang dikehendaki
suaminya. (kecuali kalau suami bermaksud yang merugikan isrti dengan
membawanya pindah, atau membahayakan keselamatan diri dan
giartanya). Keduanya (suami isteri) saling dapat menikmati atau dapat

(¢
#melakukan hubungan seksual secara wajar dan normal.

Jika salah satu dari syarat-syarat ini tidak terpenuhi, ia tidak wajib

N drureg

diberi nafkah. Jika ikatan perkawinannya tidak sah, bahkan batal, suami isteri
<
o

tersebut wajib bercerai untuk mencegah timbulnya bencana yang tidak

<

dikehendaki. Begitu juga isteri yang tidak mau menyerahkan dirinya kepada
9p]

suaﬁainya atau suami tidak dapat menikmati dirinya atau isteri enggan pindah

keténpat yang dikehendaki suaminya, dalam keadaan seperti ini tak ada
V)

keva’ajiban nafkah. Hal ini dimungkinkan karena penahanan yang dimaksud

o |d him 32

nengufisey]
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halmya dengan seorang pembeli yang tidak wajib membayar harga barang jika

==

si Benjual tidak mau menyerahkan barangnya atau penjual hanya mau

O

me@erahkan barangnya di satu tempat tertentu saja dan tidak mau ditempat

Selib Diwajibkan Nafkah
Addpun sebab diwajibkan nafkah sebagai berikut :
Q

a. Zaujiyyah (Pernikahan)
1))

c
Seseorang laki-laki yang telah menikahi seorang perempuan, maka

wajiblah baginya memberikan segala keperluan hidupnya. Dengan adanya
hubungan perkawinan tersebut segala bentuk materi kebutuhan, sandang,
pangan dan papan merupakan tanggungjawabnya sebagai suami. Allah

berfirman dalam surah Al-Bagarah 228 yang berbunyi : >

S

foc

1 38 L 5RO Gl 8aa V5 5508 B8 Sl i Callladl

o B ¥ B, 7 Fsitoss_ & 8 oY - f & os @ o @ ~ o7 5 .
(DOm0 Ba) Sl DAV a5l s Al Gam OS O gen )l

N R s N S S
Ge 9505 Ex3aal Gl (53 (a4 o 15951

DIWe[S] 3je

,‘D - “L % -
YYA (2SS Sioe 5350

tinya: “Wanita-wanita yang ditalak handaklah menahan diri
(menunggu) tiga kali quru. tidak boleh  mereka
Menyembunyikan apa yang diciptakan Allah dalam rahimnya,
jika mereka beriman kepada Allah dan hari akhirat. dan
suami-suaminya berhak merujukinya dalam masa menanti itu,
jika mereka (para suami) menghendaki ishlah. dan Para

19y Jriedg ue;[ngso &;gsxam

° :Kementerlan Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahannya, (Lajnah Pentashilan Mushaf Al-

Qur’an, Jggarta 2013) him 36

)
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wanita mempunyai hak yang seimbang dengan kewajibannya
menurut cara yang ma'ruf. akan tetapi Para suami, mempunyai

© satu tingkatan kelebihan daripada isterinya. dan Allah Maha
QI) Perkasa lagi Maha Bijaksana” >

c’_: Ayat diatas menjelaskan tentang nafkah seorang isteri itu sesuai
©

gbngan keta’atannya. Seorang isteri yang tidak ta’at tidak berhak atas
l;_T’éafkahnya dari seorang suami.

éarabah (Hubungan Kekerabatan)

g Yaitu sebab hubungan kekerabatan, dalam hal ini fugaha’ berbeda
2

ﬁ;gndapat. Kalangan Malikiyah menilai garabah yang wajib nafkah hanya
@_fda hubungan orang tua dan anak (walid wal walad). Kalangan Syafi’iyah,
menilai garabah dalam hubungan orang tua dan anak, dan hubungan cucu
dan kakek (ushul dan furu’). Hanafiyah menilai gqarabah dalam konteks
mahramiyah, tidak terbatas ushul dan furu’, sehingga meliputi kerabat
kesamping (hawasyiy), dan dzawil arham. Hanabilah, memahami garabah

dalam konteks hubungan waris fardh dan ashabah, meliputi ushul furu’,

1S

ﬁawasy, dan dzawil arham yang berada pada jalur nasab.
Syarat wajibnya belanja atas bapak atau ibu kepada anaknya apabila

anak masih kecil dan miskin, atau besar dan miskin namun tidak kuat

Hrudrue[sy

srusaha. Kewajiban ini juga berlaku untuk anak ketika kedua orang

anya tidak lagi kuat berusaha dan tidak mempunyai harta.*®

s

30

ilk (Kepemilikan)
Dan penyebab terakhir seseorang mendapatkan nafkah adalah milk

epemlllkan Terhadap Budak). Pada bagian ini, pembacaan kekinian

LY JLERAG uej[n

5 3bid, him. 36
::Muhammad Jawal Mughniyah, al-Figh ‘ala al-Madzahib al-Khamsah, Terjemah

Masykur &,B dkk, (Jakarta: Pt Lentera Basritama, 1996), Cet. Il,him. 433

ner
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dibutuhkan dalam memaknai kata kepemilikan (al-milk). Karena status

udak saat ini sudah tidak lagi digunakan, maka arah pemaknaan kerabat
T

fada konteks kepemilikian dapat diarahkan pada hal-hal yang berada

(@)
talam perlindungannya, seperti asisten rumahtangga, hewan atau

Q
@imbuhan yang dipelihara, anak-anak yatim yang berada dalam
fanggungannya, dan lain-lain.*®

Berdasarkan semua keterangan tersebut, ulama sepakat untuk

NS NI

Henempatkan suami sebagai pihak yang dibebankan kewajiban nafkah

e

K8pada istri dan anak-anaknya. Ismail Haqgi menegaskan bahwa secara

ne

eksplisit, kemutlakan kewajiban nafkah dibebankan kepada suami
dipahami dari petunjuk yang menginformasikan keistimewaan laki-laki
dibandingkan wanita disebabkan salah satu faktornya adalah nafkah.

dalam QS. Al Nisa' ayat 34 berbunyi :

R0~

\,m\uwm‘;; ““\a:asuwmu;; el 58 LA

93]

% B.ti;d\' ’\.L-as;u.u_uaﬂu_\ks; Q_IAL.AXB?QJ\

5:7‘%/3 RESARIH @33)*4‘) aaliaall & Ga SRR Ch Sand (a0
(= ,

=) gy Ldr_ BEPA \ 5 S °'\°'°“
. ARG P8 G M (e
értmya : “Laki-laki (suami) adalah penanggung jawab atas para

perempuan (istri) karena Allah telah melebihkan sebagian mereka
(laki-laki) atas sebagian yang lain (perempuan) dan karena
mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari hartanya.
Perempuan-perempuan saleh adalah mereka yang taat (kepada
Allah) dan menjaga diri ketika (suaminya) tidak ada karena Allah
telah menjaga (mereka). Perempuan-perempuan yang kamu

19eY] JuieAg uejng jo

° :Armansyah batasan nafkah yang wajib diserahkan Seorang suami kepada istri, ,

(SANGA;:Ij Jurnal Pemikiran Syariah dan Hukum, Vol 2 No 2, 2019 ) him 191

ner
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khawatirkan akan nusyuz, berilah mereka nasihat, tinggalkanlah
mereka di tempat tidur (pisah ranjang), dan (kalau perlu,)
pukullah mereka (dengan cara yang tidak menyakitkan). Akan
tetapi, jika mereka menaatimu, janganlah kamu mencari-cari jalan
untuk menyusahkan mereka. Sesungguhnya Allah Mahatinggi

lagi Mahabesar”.”’

Dan menurut Ibnu Hazm kewajiban suami untuk menafkahi istri

jadi sejak akad nikah, baik suami yang mengajaknya hidup serumah

I@!llw ejdio yeH @

gfau tidak atau istri masih dalam buaian atau berbuat nusyuz, kaya atau

n

Kafir, mempunyai orang tua atau sudah yatim, gadis atau janda, semua itu
QO

g?sesuaikan dengan keadaan dan kesangguapan suami. Namun para ulama
r%adzhab berpendapat bahwa istri yang melakukan nusyuz tidak berhak
atas nafkah.
Kadar Nafkah
Mengenai kadar nafkah dan ukuran nafkah, tidak terdapat keterangan
dari teks Alquran ataupun Hadist yang menjelaskan dan memberikan batasan
magéimum atau minimumnya. Nash-nash syara’ (teks-teks keagamaan) hanya
me%elaskan secara umum saja, yaitu orang-orang kaya diharuskan member
seséai dengan kekayaan yang dimilikinya, dan orang dari kalangan menengah
sertgu_l_ orang Yyang miskin diharuskan memberi nafkah sesuai dengan
kem%ampuannya masing-masing. Karena tidak adanya keterangan yang jelas

<
dargspesifik tentang kadar nafkah yang harus dikeluarkan, maka para ahli figh

9p]
berﬁeda pendapat dalam menetapkan kadar nafkah yang harus diberikan
=

I

kepada isteri tersebut, dan perbedaan itu muncul dikarenakan perbedaan
V)

Qur’an, Ji

wsey I

ementerian Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahannya, (Lajnah Pentashilan Mushaf Al-
arta : 2013) hlm 213

b

nerl
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mereka dalam menggnakan nash-nash syara’ sebagai dalil serta perbedaan
dal@m memahaminya.*®

Kaidah dasar dalam hal kadar nafkah adalah Firman Allah SWT

g!o NeH

dalam Surat At-Thalaq ayat 7 sebagai berikut :*°

- e

el 20 2 e 30 2435 e D e s A 5 5
YO D\ﬂw&’*\a&;@\uy\m

“Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut
kemampuannya. dan orang yang disempitkan rezkinya
hendaklah memberi nafkah dari harta yang diberikan Allah
kepadanya. Allah tidak memikulkan beban kepada seseorang
melainkan sekedar apa yang Allah berikan kepadanya. Allah
kelak akan memberikan kelapangan sesudah kesempitan.

N1N 31 Ere)

N

S
=

N

neiy eysn

Para ahli figh banyak membahas dalam menentukan kadar wajib
nafkah. Mereka merincinya berdasarkan tradisi dan zaman yang berlaku saat
ini. Menurut Imam Syafi’l ukuran nafkah bagi orang miskin dan orang yang
berada dalam kesulitan adalah saat mud.Bagi orang yang berada dalam

ken(}l)Jdahan adalah dua mud. Jika diantara keduanya adalah satu setengah

-

V)
mud@. Sedangkan menurut Abu Hanifah bagi orang yang dalam kemudahan

]
»

meEberikan tujuh sampai delapan dirham tiap bulannya, sedangkan orang

Pt 0

yar% dalam kesulitan memberikan empat sampai lima dirham perbulanya.
=

(=

Na@un sebagian ulama berpendapat bahwa tidak ada ukuran tertentu dalam

»

meﬁiberikan nafkah.Hal ini disebabkan karena adanya perbedaan waktu,
Q

tenipat, keadaan dan kebutuhan dari setiap individu.®

—_
»

]
—

58&’adillah, dkk, Kadar Nafkah Keluarga menurut Ibn Qudamah (Analisis Terhadap Kitab

al-Mughnrty, (Al-Fikra: Jurnal Iimiah Keislaman Vol 19. No 1,2020) him 8

% Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahannya, (Lajnah Pentashilan Mushaf Al-

Qur’an, Jﬁkarta :2013) hlm 559

%0 ZWahidatur Ramadhani Harahap, Pemenuhan Nafkah Bagi Keluarga Narapidana

Lembaga::Pemasyarakatan (Lapass) Kelas Il B Tanjung Balai Asahan Dalam Mewujudkan
Keutuhan;gaumah Tangga, (Tesis : Universitas Islam Negeri Sumatera Utara, 2020 ) him 68

)
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Ketentuan Nafkah Dalam Figih

a. Waktu Kewajiban Memberi Nafkah

Tentang waktu kewajiban memberikan nafkah, menurut Imam

gli) YeH

vialik, nafkah baru menjadi wajib atas suami jika ia telah menggauli atau
mengajak melakukan hal itu, sementara si isteri termasuk wanita yang
atut digauli, dan sang suami sudah baligh.
Menurut Imam Abu Hanifah dan Imam Syafi’i, suami yang belum
aligh sekalipun wajib memberi nafkah kepada isterinya yang sudah

aligh. Tetapi jika sang suami sudah baligh dan si isteri belum, dalam hal

neB:I BEXENS NIH:X'I'-EU e}

ini Imam Syafi’i mempunyai dua versi pendapat, Pertama, sama dengan
pendapat Imam Malik. Kedua, si isteri berhak memperoleh nafkah apapun
keadaannya. Silang pendapat ini karena persoalan, apakah nafkah itu
merupakan kompensasi kenikmatan yang diperoleh suami, atau karena

isteri sudah diikat oleh suami.

b. EBesaran Nafkah

Tentang besaran nafkah, menurut Imam Malik, besaran nafkah

idak ditentukan berdasarkan ketentuan syariat, melainkan berdasarkan

ceadaan masing-masing suami isteri. Dan hal itu bersifat relatif, karena

erkait dengan pertimbangan tempat, waktu dan keadaan. Inilah pendapat

AJTSIIAII) DB R]S] d)E

dmam Abu Hanifah. Menurut Imam Syafi’i, besaran nafkah itu
®»

%itentukan. Terhadap orang kaya dua mud, tehadap orang yang sedang

ue

®atu setengah mud, dan terhadap orang miskin satu mud. Silang pendapat

1ek

Fhereka tersebut karena ketidakjelasan soal status nafkah, apakah

nery w
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Soalnya para ulama sepakat bahwa pemberian pakaian itu tidak ada

®atasannya, dan pemberian makanan ada batasannya.®*
T

Drang Yang Wajib Diberi Nafkah

1d19o

Tentang orang-orang yang wajib diberi nafkah, para ulama

W e

sepakat bahwa nafkah wajib diberikan kepada isteri yang berstatus

erdeka dan tidak nusyuz atau membangkang. Perihal isteri nusyuz dan

ﬂsﬂ!l

udak perempuan, para ulama berbeda pendapat. Mayoritas ulama, isteri

ang nusyuz tidak berhak memperoleh nafkah. Tetapi menurut sebagian

BYSNS NI

ereka, ia tetap berhak memperoleh nafkah.Silang pendapat ini karena

ne%

ada pertentangan antara dalil umum dengan pengertian soal nafkah.

Ini menuntut adanya persamaan antara suami isteri yang nusyuz
dan isteri yang tidak nusyuz. Sementara pengertian nafkah sebagai suatu
kompensasi perolehan kenikmatan menuntut tidak adanya nafkah bagi
isteri yang nusyuz. Tentang isteri yang berstatus budak perempuan,

%blikalangan mazhab Maliki terjadi perbedaan pendapat yang cukup tajam.

=)

~Pendapat pertama, ia berhak memperoleh nafkah sebagaimana isteri yang

e[s

Sperstatus merdeka. Inilah pendapat yang populer. Pendapat kedua, ia

cl 3 A .
stidak memperoleh nafkah. Pendapat ketiga, jika ia mendatangi rumah

<

o

@suami maka memperoleh nafkah. Begitu pula sebaliknya. Pendapat
<

ckeempat, ia memperoleh nafkah pada waktu mendatangi suami saja.
9p]

éPendapat kelima, jika sang suami berstatus merdeka maka ia wajib
=

memberi nafkah. Begitu pun sebaliknya.®

V)

A

—
°L#bid him 68

o ;A/ahidatur Ramadhani Harahap, Op.cit him 87

ne
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Berdasarkan pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa waktu

Twajib nafkah dimulai sejak akad pernikahan terjadi, namun apabila isteri
5 I
£ melakukan nusyuz maka suami tidak berkewajiban memberi nafkah. Nafkah
o (@)
gda@t terputus ketika adanya kematian maupun perceraian, namun dalam
= Q
Q
c suatll perceraian selama masa iddah isteri tetap berhak mendapatkan nafkah.
2 =
8 =
‘i Na@pidana
g8 > _
2 Pengertian Narapidana
=
2 Seseorang yang melakukan tindak pidana akan menjalani hukuman di
QO

Lergbaga Pemasyarakatan yang kemudian disebut Warga Binaan
Perﬁasyarakatan.63 Didalam Undang-Undang Republik Indonesia No.22
Tahun 2022 tentang Pemasyarakatan Pasal 1 ayat (3) dijelaskan bahwa Warga
Binaan adalah narapidana, anak binaan, dan klien. Dilanjut dalam Pasal 1
ayat (6) dijelaskan bahwa Narapidana adalah terpidana yang sedang
menjalani pidana penjara untuk waktu tertentu dan seumur hidup atau
ter@jana mati yang sedang menunggu pelaksanaan putusan, yang sedang

-*

()
megjalani pembinaan di lembaga pemasyarakatan.

druwre

Dalam pasal 1 ayat (18) penjelasan Lembaga Pemasyarakatan yang
G . .

selanjutnya disebut LAPAS adalah lembaga atau tempat yang menjalankan
<
o

fungsi Pembinaan terhadap Narapidana. Namun sekarang tidak hanya

S
LAPAS saja yang menjadi tempat untuk pembinaan narapidana tetapi juga

S

Ruﬁaah Tahanan Negara atau RUTAN. Rumah Tahanan Negara yang
=

I

sel@jutnya disebut Rutan adalah lembaga atau tempat yang menjalankan

i juie

Hukum (

N
1

63 %/ictorio H. Situmorang, Lembaga Pemasyarakatan Sebagai Bagian Dari Penegakan

rrectional Institution As Part Of Law Enforcement), Jurnal limiah Kebijakan Hukum,

Wee

Vol. 13 Nﬁ 1, Maret 2019, him 86

nerl
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=
eH S

= Dalam Peraturan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik
(@)

Indﬁnesia No. 33 Tahun 2015 tentang Pengamanan pada Lembaga
®
Perﬁasyarakatan dan Rumah Tahanan Negara Pasal 1 ayat 2 dijelaskan
Rweah Tahanan Negara yang selanjutnya disebut RUTAN adalah tempat
ters%ngka atau terdakwa ditahan selama proses penyidikan, penuntutan, dan
per%eriksaan di sidang pengadilan.®® Adanya alih fungsi LAPAS menjadi
RU??AN ini berlandaskan pasal 38 ayat (1) jo. Penjelasan PP No. 27 Tahun
198C3 Tentang Pelaksanaan KUHAP, Menteri dapat menetapkan Lembaga
Pemasyarakatan tertentu sebagai Rumah Tahanan Negara. Lalu diikuti adanya
Surat Keputusan Menteri Kehakiman No. M.04.UM.01.06 Tahun 1983

tentang Penetapan LAPAS tertentu sebagai RUTAN, LAPAS dapat beralih

fungsi menjadi RUTAN, dan begitu pula sebaliknya.®®

g,’ Narapidana dalam KBBI berarti orang yang sedang menjalani
o

hukgman karena tindak pidana.” Narapidana adalah seseorang yang
)

melakukan suatu kekhilafan, suatu kesalahan yang melanggar aturan hukum,

nD

sos:al agama dan hal-hal lainnya sehingga dikenai pasal pidana dan
me@qapat konsekuensi yaitu berupa hukuman sesuai dengan putusan
<

pengadilan yang sah dan berkekuatan hukum tetap. Seorang narapidana akan

9p]
ber§§ia di dalam LAPAS atau RUTAN untuk menjalani hukuman agar

Ag ue

* 1bid him 86
8 IReraturan Menteri Hukum Dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia No. 33 Tahun

2015 Tentng Pengamanan Pada Lembaga Pemasyarakatan Dan Rumah Tahanan Negara.

% ﬁeraturan Pemerintah No 27 Tahun 1983 Tentang Pelaksanaan KUHAP
" ZKamus Versi Online/Daring (Dalam Jaringan), “Na-Ra-Pi-Dan-Na” Dikutip Dari

Kbbi. Wegald Diakses 20 Juni 2024.

)
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il seorang narapidana menyesali perbuatannya serta diharapkan tidak

mengulangi kesalahan yang sama.
Hukuman yang diterima seorang narapidana itu disertai pula kegiatan

pembinaan. Dalam Undang-Undang Republik Indonesia No.22 Tahun 2022

|r‘§>1!llzm e1gio yeH

Nng Pemasyarakatan pasal 1 ayat (10) dijelaskan pembinaan adalah
kegiatan yang diselenggarakan untuk meningkatkan kualitas kepribadian dan
ken&gndirian Narapidana dan Anak Binaan.®® Pembinaan kepribadian agar

c
meffjadi warga negara yang lebih baik, taat terhadap norma agama, hukum

©
sertﬂ? norma sosial dan lainnya, diharap menjadi manusia seutuhnya yang
me%iliki tingkat ketagwaan dan rasa tanggung jawab pada diri sendiri,
keluarga dan masyarakat. Kemudian ada pembinaan kemandirian yang
dipersiapkan agar ketika narapidana bebas dari hukuman bisa kembali aktif
sebagai anggota dalam masyarakat yang bertanggung jawab dan bebas
bersosialisasi kembali ke masyarakat.®* Hal ini sejalan dengan tujuan
dis%’enggarakannya Sistem Pemasyarakatan yang tercantum dalam Pasal 2
ayag(Z) UU Pemasyarakatan yaitu meningkatkan kualitas kepribadian dan
ker%andirian Warga Binaan agar mcnyadari kesalahan, memperbaiki diri, dan
tidac_fi mengulangi tindak pidana, sehingga dapat diterima kembali oleh
Iin@?gungan masyarakat, dapat hidup secara wajar sebagai warga yang baik,

S
taat2 hukum, bertanggung jawab, dan dapat aktif berperan dalam

9p]
ot
pembangunan.

Y JuiedAg ue

5 Eilndang Undang Republik Indonesia No.22 Tahun 2022 Tentang Pemasyarakatan
o ?Desm Perdani Yuris Puspita Sari, Pelaksanaan Pembinaan Narapidana Residivis Di

Lembaga.ﬁemasyarakat Volkgeist, Vol. 4 No. 1 Juni 2021, him. 87.
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0t

Di dalam LAPAS atau RUTAN, narapidana adalah masyarakat

mimatur. Kedudukannya sangat lemah tidak seperti masyarakat yang

T

-mefiliki kebebasan di luar pada umumnya. Selama menjadi narapidana,
(@)

'maﬁé ada beberapa haknya sebagai warga negara pada umumnya untuk
Q

sementara  waktu akan dinonaktifkan. Narapidana akan hilang

ker@rdekaanya, adapun hak yang dinonaktifkan diantaranya yaitu :

Buepun-6uepun 1Bunpuijig e3di YeH

a. (ﬁak atas tempat tinggal. Narapidana memiliki ruang gerak yang terbatas,
=
Hitempatkan di lingkungan tertentu sesuai dengan keputusan hakim atau

©
Q_j::lampat lainnya sesuai dengan kebijakan yang berwenang.

. T—Iak atas barang atau benda. Penggunaan atau pemanfaatan barang atau
benda dibatasi. Misalnya penggunaan telepon dan siapa saja orang yang
akan berkomunikasi perlu dibatasi. Pastinya hal tersebut perlu
pengawasan dan pembinaan dari lembaga yang berwenang.

c. Hak atas aktivitas dan pekerjaan. Ketika narapidana berada di LAPAS

?tau RUTAN maka dia tidak dapat berkegiatan seperti biasanya, tidak

%apat pula bekerja mencari nafkah untuk memenuhi kebutuhan keluarga.

:iAda aturan dimana sebelum hukuman diputuskan berlandaskan putusan

g)_engadilan yang memiliki kekuatan hukum tetap, narapidana diharuskan

s_‘czj_ntuk menanggalkan segala pekerjaan yang dimiliki serta jabatan yang

?giiemban.70

9p]
2. Ha%dan Kewajiban Narapidana

Sebagai seorang manusia, narapidana yang berada di dalam LAPAS

Ag u

%JE

maépun RUTAN mempunyai hak-hak dasar yang melekat di dalam dirinya.

70

WUfIsey|

id him 87
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Secara yuridis, Indonesia telah menjamin Hak Asasi Manusia (HAM) di
dalam Perundang-undangan. Hal itu telah termuat didalam Pembukaan UUD

==

Tatﬁln 1945 yang merinci tentang pernyataan serta pengakuan untuk
(@)

mefﬂgiunjung tinggi harkat dan juga martabat serta nilai kemanusiaan.
®

Kemudian dijelaskan secara lebih runtut di dalam Pasal 28A hingga 28] UUD

19@ terkait HAM.” Biar bagaimanapun seorang narapidana merupakan

bagcu%gn dari masyarakat. Untuk itu narapidana haruslah diperhatikan agar tetap

c
dapat menikmati hidup bermasyarakat dengan tenteram. Oleh karena itu

©
seoﬂi‘)é\ng narapidana tetaplah harus mendapatkan hak-haknya baik hak secara
fisiﬁ dan moral, hal itu berupa pengajaran agama dan keyakinannya,
pengajaran moral dan juga intelektualitasnya.

Dalam Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2022 tentang
Pemasyarakatan dijelaskan secara rinci mengenai apa saja hak-hak yang
didapatkan oleh seorang narapidana yang tercantum dalam pasal 9, yaitu :"®
a. n&)&/lelakukan ibadah sesuai dengan agama atau kepercayaannya.

b. ij«/lendapatkan perawatan, baik jasmani maupun rohani.

C. :illendapatkan pendidikan, pengajaran, dan kegiatan rekreasional serta
gesempatan mengembangkan potensi

d. r_a,b\_/lendapatkan pelayanan kesehatan dan makanan yang layak sesuai
Eiengan kebutuhan gizi.

9p]
e. i«/lendapatkan layanan informasi.
»

f. @endapatkan penyuluhan hukum dan bantuan hukum.
oY)

=
" FAhmad Mahyani, Harmonisasi Hak Pistolee Dengan Ketentuan Fasilitas Narapidana,

DIH: Jurl llmu Hukum, Vol. 15 No. 1 Februari-Juli 2019, him. 35.

2 ®uh. Khamdan, Islam Dan HAM Narapidana (Surabaya : Garuda Mas Sejahtera, 2012),

him 187 &

i gndang—Undang Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2022 Tentang Pemasyarakatan.

ner



‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} A1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buele|iq ‘g

AVIE YNSAS NIN
u’ﬁ‘:

‘nery e)sng NiN Jefem 6ueh uebunuaday ueyibniaw yepn uedinbuad "q

‘yejesew nyens uenefuny neje ynuy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘ueniuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uedinbuad ‘e

46

-5

\(yﬂ

=

578

O:4equuns ueyingaAusw uep uejwnjueousw eduej lul siny eAiey ynunjes neje ueibeges diynbusw buele|iq *|

1] g. Menyampaikan pengaduan dan/atau keluhan.

h. @endapatkan bahan bacaan dan mengikuti siaran media massa yang tidak
T

Bilarang.

O

i i/lendapatkan perlakuan secara manusiawi dan dilindungi dari tindakan
Q

Penyiksaan, eksploitasi, pembiaran, kekerasan, dan segala tindakan yang

@embahayakan fisik dan mental.

Buepun-Buepun 1Bunpuijig e3di) deH

J. ﬁlendapatkan jaminan keselamatan kerja, upah, atau premi hasil bekerja.
K. %/Iendapatkan pelayanan sosial.
fo)?/lenerima atau menolak kunjungan dari keluarga, advokat, pendamping,
Cdan masyarakat.
Untuk kewajiban narapidana dijelaskan di dalam pasal 11 ayat (1)
bahwasanya narapidana wajib:"
a. Menaati peraturan tata tertib

b. Mengikuti secara tertib program pembinaan.

c. Memelihara perikehidupan yang bersih, aman, tertib, dan damai.

d1e

d. Menghormati hak asasi setiap orang di lingkungannya.

Lembaga Pemasyarakatan

aAIQQ drure]

Sejarah Lembaga Pemasyarakatan

Sistem Pemasyarakatan di Indonesia telah ada dan diterapkan sejak

S 3o A31

tahén 1964, sedang pengaturan mengenai sistem tersebut baru ada mulai
tahgn 1995, melalui Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1995 tentang

V)
-t
Perdasyarakatan. Sistem Pemasyarakatan merupakan pergantian dari sistem

74 saI 11 Undang-Undang No 22 Tahun 2022 Tentang Pemasyarakatan
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kepenjaraan yang dimulai pada tahun 1964. Perubahan dilakukan

memyangkut adanya perbedaan terkait asas, tujuan, teknik dan politiknya.
T

Kaféna sistem pemasyarakatan yang masih baru, maka perlu perkembangan

e

terkgit sistem dan kepegawaian dalam pemasyarakatan.”

Sejarah Pemasyarakatan secara singkatnya terbagi menjadi 3 periode

3

exsnsg\urgx!uw

rut Dirjen Pemasyarakatan, yaitu:

Buepun-Buepun 1Bunpuijig e3di) deH

1) Periode pemasyarakatan | (1963-1966)
Periode ini ditandai adanya konsep baru yang diajukan oleh Dr.
?aharjo yang berupa konsep hukum nasional yang digambarkan dengan
Csebuah pohon beringin yang melambangkan pengayoman dan pemikiran
baru bahwa tujuan pidana penjara ialah pemasyarakatan. Pada saat
konferensi Dinas Direktoral Pemasyarakatan di Lembang Bandung tahun
1964, terjadi perubahan istilah pemasyarakatan dimana sebelumnya
berarti angota masyarakat yang berguna menjadi pengembalian integritas
giidup-kehidupan-penghidupan.

2) geriode pemasyarakatan 11 (1966-1975)

Pada periode ini ditandai dengan pendirian kantor-kantor BISPA

;1laquuins ueyingakuaw uep ueywnyuesuaw edue) Ul sijn} eAiey yninjes neje uelbeqes dijnbusw bBuele|iq ‘|

Bimbingan Pemasyarakatan dan Pengentasan Anak) yang sampai tahun

ﬁ.;a/u%n drurej

1969 direncanakan 20 buah. Selain itu ditandai juga dengan adanya

g

gerubahan nama pemasyarakatan menjadi Bina Tuna Warga.

9p]

3) %erlode pemasyarakatan I11 (1975-sekarang)

=

& Periode ini dimulai dengan adanya Lokakarya Evaluasi Sistem
V)

-

Remasyarakatan tahun 1975 yang membahas tentang sarana peraturan
4
75_53. Soerdjono Dirdjosisworo, Sejarah dan Azas Azas Penologi ( Pemasyarakatan),

(Bandung/_J Amrico, 1984) him 188
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perundang-undangan dan peraturan pelaksanaan sebagai landasan

@truktural yang dijadikan dasar operasional pemasyarakatan, sarana
T

Personalia, sarana keuangan dan sarana fisik. Pada periode ini terjadi
(@)

@engembalian nama dari Bina Tuna Warga kenama Pemasyarakatan

e

Fembali.”

Tinjauan Umum tentang Lembaga Pemasyarakatan

SNENIN A

=~ Lembaga Pemasyarakatan adalah tempat untuk melakukan pembinaan

e

ter@dap narapidana dan anak didik pemasyarakatan di Indonesia.Sebelum
dikgnal istilah lapas di Indonesia, tempat tersebut disebut dengan istilah
penjara. Lembaga Pemasyarakatan merupakan Unit Pelaksana Teknis di
bawah Direktorat Jenderal Pemasyarakatan Kementerian Hukum dan Hak
Asasi Manusia (dahulu Departemen Kehakiman).

Penghuni Lembaga Pemasyarakatan bisa narapidana (napi) atau
Wan&’:ga Binaan Pemasyarakatan (WBP) bisa juga yang statusnya masih
tah%an, maksudnya orang tersebut masih berada dalam proses peradilan dan
bel%m ditentukan bersalah atau tidak oleh hakim. Pegawai negeri sipil yang
me:_?angani pembinaan narapidana dan tahanan di lembaga pemasyarakatan
diséj:_)ut Petugas Pemasyarakatan, atau dahulu lebih dikenal dengan istilah

<

sipig. penjara. Konsep pemasyarakatan pertama kali digagas oleh Menteri

9p]
Kelgﬁkiman Sahardjo pada tahun 1962. la menyatakan bahwa tugas jabatan
=

I

kep@jaraan bukan hanya melaksanakan hukuman, melainkan juga tugas yang

76

WEufIsey[ jue

id him 2
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| jauh lebih berat adalah mengembalikan orang-orang yang dijatuhi pidana ke

dal@m masyarakat.”’

==

% Pada tahun 2005, jumlah penghuni Lapas di Indonesia mencapai

(@)
97.@71 orang, lebih besar dari kapasitas hunian yang hanya untuk 68.141
oraﬁg Maraknya peredaran narkoba di Indonesia juga salah satu penyebab

terjgdinya kelebihan kapasitas pada tingkat hunian Lapas.

Buepun-6uepun 1Bunpuijig e3di YeH

i Dalam Pasal 2 Undang-undang Nomor 12 Tahun 1995 tentang
=
Perfasyarakatan menyebutkan bahwa sistem pemasyarakatan diselenggarakan

©

dalé‘@ rangka membentuk Warga Binaan Pemasyarakatan agar menjadi

mar?usia seutuhnya, menyadari kesalahan, memperbaiki diri, dan tidak

mengulangi tindak pidana sehingga dapat diterima kembali oleh lingkungan

masyarakat, dapat aktif berperan dalam pembangunan, dan dapat hidup secara

wajar sebagai warga yang baik dan bertanggung jawab.

Tujuan dari Lembaga Pemasyarakatan adalah:"®

a) n&)&/lembentuk Warga Binaan Pemasyarakatan agar menjadi manusia
;eutuhnya, menyadari kesalahan, memperbaiki diri dan tidak mengulangi

5
Findak pidana sehingga dapat diterima kembali oleh lingkungan

;1laquuins ueyingakuaw uep ueywnyuesuaw edue) Ul sijn} eAiey yninjes neje uelbeqes dijnbusw bBuele|iq ‘|

(= . .
#masyarakat, dapat aktif berperan dalam pembangunan dan dapat hidup
<
o
decara wajar sebagai warga negara yang baik dan bertanggung jawab.
<

b) Memberikan jaminan perlindungan hak asasi tahanan yang ditahan di

9p]
%umah Tahanan Negara dan Cabang Rumah Tahanan Negara dalam

Iedg ue

" Saputra, Ferdy. "Peranan Lembaga Pemasyarakatan dalam Proses Penegakan Hukum
Pidana Dfubungkan dengan Tujuan Pemidanaan, (REUSAM: Jurnal lImu Hukum Vol 8, No 1 :
2020 ) hif 10.

8 ¥bid him 11
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rangka memperlancar proses penyidikan, penuntutan dan pemeriksaan di

@®idang pengadilan.
=

c¢) Memberikan jaminan perlindungan hak asasi tahanan / para pihak
(@)

T:Izjerperkara serta keselamatan dan keamanan benda-benda yang disita

e

Bntuk keperluan barang bukti pada tingkat penyidikan, penuntutan, dan

emeriksaan di sidang pengadilan serta benda-benda yang dinyatakan

E=2 RN

ﬁirampas untuk negara berdasarkan putusan pengadilan.

n

Fu%gsi lembaga pemasyarakatan dalam melaksanakan pembinaan para
wa@a binaan lapas.

- Petugas Lembaga Pemasyarakatan bekerja berdasarkan Surat
Keputusan Menteri Kehakiman RI tanggal 26 Februari 1985 No. 01. PR. 07.
03 Tahun 1985. Dimana petugas dibagi atas seksi-seksi yaitu seksi bimbingan
anak didik, seksi kegiatan kerja, seksi administrasi, keamanan dan tata tertib,
serta Kesatuan Pengamanan Lembaga Pemasyarakatan (KPLP) Seksi-seksi
tersfgout bertanggung jawab dengan tugasnya di bawah pimpinan kepala

o
Lembaga Pemasyarakatan.”

Petugas atau yang disebut juga dengan aparat dalam pembinaan

druwre

Gl g .
narapidana yang telah melanggar hukum dan membinanya berdasarkan sistem
<
o
periasyarakatan bukanlah suatu pekerjaan yang mudah berdasarkan sistem

S
perdasyarakatan bukanlah suatu pekerjaan yang mudah melainkan tugas yang
9p]

sanéat berat selain membutuhkan sarana yang sangat memadai, Kinerja
=

]

adaiah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang

rIe

" 7Rahmat, dkk. Fungsi lembaga pemasyarakatan dalam pembinaan narapidana di

lembaga %emasyarakatan, (Widya Pranata Hukum: Jurnal Kajian Dan Penelitian Hukum Vol 3.

No 2

, 2023) him 142

nery



‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} A1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buele|iq ‘g

AVIY VYSAS NIN

‘nery e)sng NiN Jefem 6ueh uebunuaday ueyibniaw yepn uedinbuad "q

‘yejesew nyens uenefuny neje ynuy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘ueniuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uedinbuad ‘e

)

>

\ﬂ/'ﬂ

;1laquuins ueyingakuaw uep ueywnyuesuaw edue) Ul sijn} eAiey yninjes neje uelbeqes dijnbusw bBuele|iq ‘|

Buepun-6uepun 1Bunpuijig e3di YeH

51

dalam suatu organisasi, sesuai dengan wewenang dan tanggu jawab masing-
masing. faktor petugas merupakan unsur yang penting. Petugas di dalam
megbina narapidana harus mempunyai kemampuan dalam bertugas, karena
tugféé pembinaan narapidana bukanlah semata-mata menyangkut diri
©
nara@pidana saja, melainkan terkait dengan unsur-unsur masyarakat yang juga
dihf_éapkan turut aktif dan positif dalam membina narapidana.®
i Berhasilnya proses pembinaan narapidana banyak tergantung kepada
pet%gas pemasyarakatan, karena petugas secara langsung yang akan
bergjadapan dengan narapidana. Oleh sebab itu petugas mempunyai
kedidukan sentral dalam proses pembinaan, sehingga kualitas petugas akan
mempengaruhi  hasil pembinaan. Adapun peranan petugas lembaga
Pemasyarakatan dalam sistem pembinaan narapidana m adalah sebagai
berikut:*
a) Petugas sebagai Pembimbing dan Pendidik
Tugas utama pembina pemasyarakatan adalah sebagai

embimbing atau pendidik narapidana agar menjadi sadar dan dapat

erperan dalam kehidupan masyarakat setelah selesai masa pidananya.

hak Lembaga Pemasyarakatan disarankan untuk memberikan

ARS[] OB e[S 91e)S

)

dimbingan kepada para anak didik terkait dengan kebutuhan mereka
<

gerhadap keterampilan- keterampilan psikologis.

Untuk itu petugas harus membuat perencanaan, langkah-langkah

rta mampu mengevaluasi proses pembinaan serta perkembangan

Je/(g uej[ng

HHarapidana sebagai anak didik. Sesuai dengan tugas dan tujuan pembinaan

LD |

|2}
**bid him 143
®-Adi Sujatno, Pencerahan Di Balik Penjara, (Jakarta: Teraju, 2008) him 43

ne
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tersebut maka dalam hal ini petugas berfungsi sebagai tim pembina di

@embaga Pemasyarakatan dengan segala kemampuannya.®?

H

b) Petugas sebagai Pekerja Sosial

9

§ Dalam melaksanakan tugasnya sebagai pekerja sosial, petugas
©

¥ embaga Pemasyarakatan harus memperlakukan narapidana sebagai
§1anusia, menciptakan hubungan yang baik antara petugas dengan
(%arapidana dan antara sesama narapidana sehingga tercipta kerja sama
%ang baik dalam Lembaga Pemasyarakatan.

gj Dalam melaksanakan fungsinya sebagai pekerja sosial, petugas
Toemasyarakatan sebaiknya memperlihatkan sikap yang bisa dijadikan
contoh jangan memperlihatkan sikap seperti meminta atau mengambil
sebagian makanan atau rokok narapidana yang didapat narapidana dari
kunjungan keluarganya kecuali narapidana tersebut yang memberikan

sendiri. Petugas haruslah bersikap adil merata terhadap narapidana jangan

pilin kasih.®
o
S
Ketahanan Keluarga
c
= ketahanan keluarga adalah kemampuan suatu keluarga dalam
<
o
mefiangani masalah yang dihadapinya dengan menggunakan sumber dayanya
<
untgk memenuhi kebutuhan keluarganya. Hal ini diukur dengan pendekatan
9p]
o

sistem yang meliputi komponen masukan (sumber daya fisik dan non fisik
5]

dalépn keluarga), proses (pengelolaan keluarga, masalah keluarga, dan
}+¥]

meﬁanisme koping) dan keluaran (pemenuhan kebutuhan fisik dan

)

*bid him 145
% Rahmat, dkk, op.cit him 146

V)
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\n/!al psikososial keluarga). Tiga aspek yang perlu dipenuhi dalam mewujudkan

;1laquuins ueyingakuaw uep ueywnyuesuaw edue) Ul sijn} eAiey yninjes neje uelbeqes dijnbusw bBuele|iq ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuig e3dio 3

ketahanan keluarga yaitu ketahanan fisik keluarga, jaminan sosial keluarga,
T

darizketahanan psikologis keluarga.?* Allah menjelaskan dalam QS. Ar-Rum

o
ayap(21) :*

$35% 2K Can s Ll 3RLA 035 A& (e 1 GIA ¢ A

2 Lroa

53R 3 el A 1 B B

Di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah bahwa Dia
menciptakan pasangan-pasangan untukmu dari (jenis) dirimu
sendiri agar kamu merasa tenteram kepadanya. Dia menjadikan di
antaramu rasa cinta dan kasih sayang. Sesungguhnya pada yang
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah)
bagi kaum yang berpikir.

>
nery exgs NIN Y!lw e
Q

Ayat tersebut menyatakan bahwa keluarga merupakan landasan
pergaulan pertama setiap orang, oleh karena itu dalam lingkup keluarga perlu
dibangun konsep dan perilaku dasar. Konsep dasar keluarga ini dalam
Alqgyran dikenal sebagai sakinah, mawaddah, dan rahmah. Sakinah artinya

V)
dalam merakit bahtera kehidupan rumah tangga, baik suka maupun duka

]

sel@:u dilakukan dengan ketenangan pikiran, ketenangan jiwa, dan kejernihan

Pt 0

jiwg: saat keadaan gembira tidak berlebihan dan saat keadaan berduka, juga

bulém kesedihan yang berlebihan. Segala persoalan hidup harus diselesaikan

ses@ai dengan ajaran agama yang terkandung dalam ayat-ayat Alquran,

-~

sedahgkan mawaddah dan rahmah adalah saling mencintai dan saling

-

=
mefj}/ayangi antar suami istri.

jurek

8 7Feni Arifiani, Ketahanan Keluarga Perspektif Maslahah Mursalah dan Hukum

Perkawinian di Indonesia, (Jurnal Sosial dan Budaya Syar’i, Vol 8 No 2, 2021) hlm 545

% Kementerian Agama RI, Al-Quran dan terjemahannya, (Lajnah Pentashilan Mushaf Al-

Qur’an, Jg.garta 2013) hlm 406

)
=
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\(y‘al Keluarga secara sederhana adalah suatu unit kesatuan hidup bagi

T seofang pria dengan seorang wanita sebagai pasangan (paratnership) yang
T

hidﬁp bersama dan diikat olah suatu perkawinan. Disamping itu keluarga juga
(@)

bissz terbentuk karena hubungan darah atau adopsi sehingga menjadi satu
Q

berfuk kesatuan kehidupan dalam rumah tangga atau masyarakat. Keluarga

juggdiartikan sebagai unit terkecil dalam masyarakat yang terdiri dari suami

Buepun-6uepun 1Bunpuijg e3dio e

istri atau suami, isteri dan anaknya, atau ayah dan anaknya atau ibu dan
anai%nya.86

©

g’. Tujuan dari sebuah keluarga yaitu untuk terwujudnya keluarga yang
ben%r-benar bahagia sejahtera tentram dan sedamai-damainya, supaya
mendapatkan keturunan yang sah dan kedua orang tua bertanggung jawab
terhadap anaknya, terhindar dari maksiat dan dapat menjaga diri dari yang
lainnya sehingga dapat terbentuk keluarga yang sakinah, mawaddah (penuh
kasih sayang) dan warahmah (menapatkan rahmat dari Allah).®’

g,’ Keluarga adalah rumah tangga yang memiliki hubungan darah atau

=)

perkawinan atau menyediakan terselenggaranya fungsi-fungsi instrumental

el

dasgr dan fungsi-fungsi ekspresif keluarga bagi para anggotanya yang berada

;1laquuins ueyingakuaw uep ueywnyuesuaw edue) Ul sijn} eAiey yninjes neje uelbeqes dijnbusw bBuele|iq ‘|

e . 4 . .
di zdalamnya.®® Ketika dalam rumah tangga terjalin keharmonis dan bisa
<

)
saling memberi satu dengan yang lainnya makan disitulah akan terbentuk

<
sebgah ketahanan keluarga dalam rumah tangga.

S uejing

=
8 Adarus Darahim, Membina Keharmonisan & Ketahana Keluarga (Jakarta Timur: IPGH,
2015), hlA. 53
8" Rafi Udin, Mendambakan Keluarga Tentram (Keluarga Sakinah), (Semarang: Intermasa,
2001), hiff 4
& _$ri Lesetari, Psikologi Keluarga, Penanaman Nilai dan Penanganan Konflik dalam
Keluarga.;(jakarta: kencana, 2016), him 6

V)
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Menurut Chapman ada lima tanda adanya ketahanan keluarga (family

Tstremgth) yang berfungsi dengan baik (functional family) yaitu: Sikap

==

mefdyani sebagai tanda kemuliaan, keakraban antara suami-istri menuju
(@)

ku&}jtas perkawinan yang baik, orangtua yang mengajar dan melatih anaknya

©
dendan penuh tantangan kreatif, pelatihan yang konsisten dan
meé;embangkan ketrampilan, suami-istri yang menjadi pemimpin dengan
perﬁh kasih, dan anak-anak yang mentaati dan menghormati orangtuanya.®
untgk mencapai semua itu diperlukan usia yang cukup karena nikah bukanlah
seb;t:‘ah perkara yang mudah untuk dijalani, harus ada persiapan-perseiapan
tertgntu supaya pernikahan yang dijalani bisa bertahan.

Ketahanan keluarga (family strength atau family resilience)
merupakan kondisi kecukupan dan kesinambungan akses terhadap
pendapatan dan sumber daya untuk memenuhi berbagai kebutuhan dasar
antara lain: pangan, air bersih, pelayanan kesehatan, kesempatan integrasi

|.90

sosLﬁ Menurut undang-undang No 10. Tahun 1992 tentang perkembangan

keggndudukan dan pembangunan keluarga sejatera pasal ayat (15) Ketahanan
kel%arga adalah kondisi dinamik suatu keluarga yang memiliki keuletan dan
keta;;]gguhan serta mengandung kemampuan fisik material dan psikis mental
spi&;ual guna hidup mandiri, mengembangkan diri dan keluarganya untuk

<
megcapai keadaan harmonis dalam meningkatkan kesejahteraan lahir dan

wn
batfh.**
=

eAg u

=
%9 id him 7
% Muhamad Uyun, Ketahanan Keluarga Dan Dampak Psikologis Dimasa Pandemi Global,

Jurnal Faultas Psikologi UIN Raden Patah, Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, 2020, him.1

*'Herien Puspitawati, Kajian Akademik Pengertian Kesejahteraan Dan Ketahanan

Keluarga;(Bogor: Ipb Press, 2010), him. 11-12

o
=
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Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 1994,

T mendefinisikan ketahanan keluarga sebagai suatu kondisi dinamik keluarga

e

T

yar% memiliki keuletan, ketangguhan, dan kemampuan fisik, materil, dan
(@)

meﬁ;ﬁal untuk hidup secara mandiri. Ketahanan keluarga juga mengandung
Q

maksud sebagai kemampuan keluarga untuk mengembangkan dirinya untuk

hidgp secara harmonis, sejahtera dan bahagia lahir dan batin.*?

=z : oL .
o Sunarti  mendefinisikan ketahanan keluarga yaitu, mencakup
c

kerfflampuan keluarga untuk mengelola sumber daya dan masalah untuk
QO

megl‘.apai kesejahteraan. Menurut Walsh ketahanan keluarga merupakan
kerﬁampuan untuk bertahan dan beradaptasi terhadap berbagai kondisi
yang senantiasa berubah secara dinamis serta memiliki sikap positif terhadap
berbagai tantangan kehidupan keluarga.”

Ketahanan keluarga merupakan ukuran kemampuan keluarga dalam
mengelola masalah yang dihadapinya berdasarkan sumber daya yang dimiliki
untgk memenuhi kebutuhan keluarganya. Dengan demikian, keluarga
dikgtakan memiliki tingkat ketahanan keluarga yang tinggi apabila memenuhi
belérapa aspek yaitu:**

a. :;':Ketahanan fisik yaitu terpenuhinya kebutuhan pangan, sandang,
gperumahan, pendidikan dan kesehatan.
;hl) Kebutuhan pangan dan sandang: menurut Sinaga Kebutuhan pangan

adalah kebutuhan makanan dan minuman agar dapat terus

melakukan aktivitas dan bertahan hidup, Kebutuhan sandang

eAg uejng

=]
%Pgraturan Pemerintah (PP) No. 21 Tahun 1994. tentang Penyelenggaraan Pembangunan

KeluargaSejahtera

% Bnisah Cahyaningtyas, Pembangunan Ketahanan Keluarga, (Jakarta:Lintas Khatulistiwa,

2016), him. 6.

%bid, him. 5.

nerl
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adalah kebutuhan pokok manusia akan sesuatu yang dapat
digunakan atau dapat dipakai contoh kebutuhan sandang adalah:
pakaian, sepatu, sandal, tas dan barang assesoris. Dengan demikian
apabila semua kebutuhan pangan dan sandang dapat terpenuhi maka
kesejateraan dalam keluarga akan meningkat.”

Perumahan: Kesejahteraan keluarga bisa dilihat dari status rumah
yang ditempatinya. Rumah merupakan suatu kebutuhan primer yang
sebenarnya harus dimiliki oleh setiap keluarga. Rumah memegang
peranan penting dalam kehidupan manusia, terlebih dalam suatu
keluarga.

Pendidikan dan kesehatan: Aspek pendidikan dimana keluarga harus
diberdayakan melalui pendidikan yang memadai agar menjadi
institusi yang handal dalam mencetak generasi penerus yang cerdas,
terampil dan berbudi luhur yang mempunyai tanggung jawab yang
tinggi terhadap keluarga. Kesehatan merupakan suatu kebutuhan
yang harus diperhatikan, karena kesehatan adalah keadaan sejahtera
dari badan, jiwa dan sosial yang membuat setiap orang hidup
produktif secara sosial dan ekonomis dan salah satu upaya mencegah
gangguan kesehatan memerlukan pemeriksaan, pengobatan atau
perawatan. Kesehatan setiap anggota keluarga merupakan hal yang

sangat penting untuk dapat bekerja secara produktif, sehingga dapat

%&limiati, Rendra Khaldun. "Ketahanan Rumah Tangga Warga Binaan Pemasyarakatan

(WBP) péda Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas Il Mataram." (AS-SYAR'l: Jurnal
Bimbingaﬁ & Konseling Keluarga Vol 6, No 1, 2024) him 87

V)
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menghasilkan pendapatan yang digunakan untuk memenuhi

kebutuhan hidup.*

. 2Ketahanan sosial yaitu berorientasi pada nilai agama, komunikasi yang
ééfektif, dan komitmen keluarga tinggi.

31) Nilai agama : Aspek keagamaan dimana merupakan landasan utama

semenjak awal keluarga terbentuk, tanpa landasan agama yang
memadai keluarga tidak akan mampu melaksanakan fungsi
keagamaan dengan baik.

Komunikasi yang efektif: Penerapan pola komunikasi keluarga
sebagai bentuk interaksi antara orang tua dengan anak maupun antar
anggota keluarga memiliki implikasi terhadap proses perkembangan
emosi anak. Dalam proses komunikasi tersebut, anak akan belajar
mengenal dirinya maupun orang lain, serta memahami perasaannya
sendiri maupun orang lain.

Komitmen keluarga tinggi: Komitmen terhadap pasangan yang
terdiri dari, antara lain kesediaan seseorang menyanggupi keterikatan
pada pasangan dalam upacara perkawinan. Artinya, pada dasarnya
pasangan tersebut berjanji mencintai, setia, menghormati, dan
menyenangkan satu sama lain serta jujur dalam berbagai masalah

kehidupan dengan penuh tanggung jawab.®’

% §bid him 88
*"Stfitri, Meitia, Faktor — Faktor Yang Memengaruhi Ketahanan Keluarga : Sebuah Studi
Literatur,;gAFEKSI : Jurnal Psikologi, Vol 3, No 2, 2024), him 24
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c. Ketahanan psikologis meliputi kemampuan penanggulangan masalah
© nonfisik, pengendalian emosi secara positif, konsep diri positif, dan

kepedulian suami terhadap istri.”

Kemampuan penanggulangan masalah nonfisik : Kemampuan
anggota  keluarga untuk mengelola emosinya sehingga
menghasilkan konsep diri yang positif dan kepuasan terhadap
pemenuhan kebutuhan dan pencapaian tugas perkembangan
keluarga.

Kemampuan mengelola emosi dan konsep diri yang baik menjadi
kunci dalam emosi anak. Dalam proses komunikasi tersebut, anak
akan belajar mengenal dirinya maupun orang lain, serta memahami
perasaannya sendiri maupun orang lain. Pola komunikasi yang
demokratis dan interaktif secara kultural pada akhirnya akan
menentukan keberhasilan proses sosialisasi pada anak. Proses
sosialisasi menjadi penting karena dalam proses tersebut akan
terjadi transmisi sistem nilai yang positif kepada anak.

Komitmen keluarga tinggi: Komitmen terhadap pasangan yang
terdiri dari, antara lain kesediaan seseorang menyanggupi
keterikatan pada pasangan dalam upacara perkawinan. Artinya,

pada dasarnya pasangan tersebut berjanji mencintai, setia,

|2}
% Anisah Cahyaningtyas, Pembangunan Ketahanan Keluarga, (Jakarta:Lintas Khatulistiwa,

2016), him, 8

V)
=



‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} A1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buele|iq ‘g

)

AVIE YNSAS NIN
o0}

®

‘nery e)sng NiN Jefem 6ueh uebunuaday ueyibniaw yepn uedinbuad "q

‘yejesew nyens uenefuny neje ynuy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘ueniuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uedinbuad ‘e

>

3
\n,val

b

:Jaquins uesjingaAusw uep ueywnjuesuaw eduej Ul sin} eAIeY ynunjes neje ueibeges diynbygw buele|q |

60

menghormati, dan menyenangkan satu sama lain serta jujur dalam

r O berbagai masalah kehidupan dengan penuh tanggung jawab.”

5 I

T

8 =

= (@)

.2 Pemelitian Relevan

3 o

g i Beberapa penelitian yang relevan dengan judul penelitian ini yaitu

8 =

= N - .

‘:c sebagai berikut:

s =

21 j_ukman Hakim Tesis UIN Maulana Malik Ibrahim berjudul “Pemenuhan
=

%Nafkah Batin Isteri Yang Terpidana di Lapas Kelas Il A Malang, Dan
?mplikasinya Bagi Keharmonisan Keluarga” yang ditulis oleh Lukman
CHakim. Tesis ini menjelaskan tentang pemenuhan nafkah batin di Lapas
terasa sangat kesulitan, ini disebabkan tidak adanya ruang dan waktu
yang memadai disertai dengan proses administratif yang rumit membuat
enggan untuk meminta izin penggunaan fasilitas tersebut dan dalam tesis
ini lebih ditekankan pada hubungan pemenuhan biologis.*®
’%Wahidatur Ramadhani Harahap, Tesis Universitas Islam Negeri Sumatera

-*

()
wUtara 2020 yang berjudul “Pemenuhan Nafkah Bagi Keluarga

Pt

V)
?Narapidana Lembaga Pemasyarakatan (Lapas) Kelas Il B Tanjung Balai
(o]

(= .

sAsahan Dalam Mewujudkan Keutuhan Rumah Tangga” Jenis pendekatan
<

o

wyang dilakukan yaitu pendekatan dsekriptif kualitatif yang menggunakan

<
emetode penitian kualitatif adapun hasil dari penelitian ini Berkaitan

ns

—dengan kewajiban nafkah lahir dan batin dari suami yang berstatus

ue}

uNarapidana yang menjadi hak dari seorang isteri, ada dua sikap yang

e A

=
*Byah Astorini Wulandar, Kajian Tentang Faktor-Faktor Komitmen Dalam Perkawinan,

Jurna Psygho Ideal Universitas Muhammadiyah Purwokwrto, No 1 Issn 1693-1076, 2019, him. 5

10% ukman Hakim, Pemenuhan Nafkah Batin Isteri Yang Terpidana di Lapas Kelas Il A

Malang, Ban Implikasinya Bagi Keharmonisan Keluarga, (Tesis, UIN Maulana Malik Iorahim,

2013)

~
)
=
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dikedepankan oleh keluarga dalam hal ini isteri Narapidana dalam

@menyikapi bentuk pelaksanaan kewajiban nafkah dari suami yang saat ini

==

Stengah menyandang status sebagai Narapidana yaitu tidak

(@)
©mempersoalkan nafkah dan tetap mempertahankan rumah tangganya dan

e

3ada yang tidak terima dan menggugat cerai ke Pengadilan Agama.'®*

A

. Muhammad Janky Dawsat, Tesis Institut Agama Islam Negeri Syekh

urjati Cirebon tahun 2020 dengan judul “Penunaian Nafkah Suami

STerpidana Kepada Istrinya Dalam Perspektif Fikih Dan Hukum Positif

W)

AStudi Kasus Di Lapas Kelas II B Indramayu)” Hasil penelitian
QO
c

menunjukan bahwa Pelaksanaan penunaian nafkah bagi suami
narapidana terhadap istrinya di lapas kelas 1l B Indramayu tidak
bertentangan dengan hukum Islam, disatu sisi tetap berstatus sebagali
seorang kepala kelurga yang memiliki kewajiban yang harus ditunaikan.
Sebagaimana analisa penulis, status narapidana seorang suami
ginenjadikannya penghalang bagi pemenuhan kewajiban, sehingga
gkewajibannya terhutang terhadap isterinya, yang suatu waktu harus ia
%Iunasi. Artinya kewajiban nafkah itu memang tetap dengan kata lain tidak
ggugur bagi seorang suami kepada isterinya, karena Islam menentukan

<
o
ketetapan nafkahnya berdasarkan hal yang ma’ruf yang biasa diberikan

A3

eseorang suami kepada isterinya dan disesuaikan dengan keadaan kedua

J

elah pihak yaitu keadaan suami isteri di Indramayu.**

S uejIng

=
%%\ahidatur Ramadhani Harahap, Pemenuhan Nafkah Bagi Keluarga Narapidana

Lembaga~Pemasyarakatan (Lapas) Kelas Il B Tanjung Balai Asahan Dalam Mewujudkan
KeutuharPRumah Tangga, (Tesis : Universitas Islam Negeri Sumatera Utara, 2020)

10%Auhammad Janky Dawsat, Penunaian Nafkah Suami Terpidana Kepada Istrinya Dalam

Perspekti_ﬁFikih Dan Hukum Positif (Studi Kasus Di Lapas Kelas Il B Indramayu), (Tesis : Institut
Agama Isgm Negeri Syekh Nurjati Cirebon, 2020)

o
=
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| 4. Andi Syaputra, Tesis Institut Agama Islam Negeri Curup tahun 2023
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@lengan judul “Kewajiban Nafkah Keluarga Oleh Suami Berstatus

==

ﬁNarapidana Menurut Kompilasi Hukum Islam Dan Hukum Positif (Studi

(@]
'C:{Kasus di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Curup)” Dari penelitian

e

Stesis ini dapat disimpulakn bahwa Pelaksanaan kewajiban nafkah

AL

d<eluarga oleh suami berstatus narapidana t di Lembaga Pemasyarakatan

ﬁ<elas 1A Curup secara umum tidak dapat terlaksana dikarenakan status

(=

amenjadi narapidana yang semuanya terbatas dan tidak ada kemampuan

©
ghntuk dapat melaksanakan kewajiban nafkah. Selain itu Status kewajiban
Csuami berstatus narapidana dalam memberikan nafkah kepada keluarga
menurut Kompilasi Hukum Islam dan Hukum Positif berupa Undang -
Undang No 1 Tahun 1974 tentang perkawinan bahwa dalam KHI dan

Undang - Undang No 1 Tahun 1974 tidak memuat mengenai aturan

suami wajib memberikan nafkah dalam keadaan sebagai narapidana.'®®

. @Tarmizi Amin Harahap, Tesis Universitas Islam Negeri Sumatera Utara

edan tahun 2021 dengan judul “Pemenuhan Hak Dan Kewajiban Suami

UE[SéOJE

ZYang Berstatus Narapidana Di Lembaga Pemasyarakatan kelas 11
(o]
!
=Gunung Tua Kabupaten Padang Lawas Utara (Penerapan Undang-
<

o
»Undang Perkawinan No 16 Tahun 2019 Perubahan Atas Undang-Undang

3
©No 1 Tahun 1974)”. Dari hasil penelitian tesis ini adapun yang dapat
9p]
édisimpulkan yaitu suami yang berstatus narapidana tidak bisa

enjalankan kewajibannya baik nafkah lahir maupun bathin. Sehingga

Y ;;Je/(g ue

1032 Andi Syahputra, Kewajiban Nafkah Keluarga Oleh Suami Berstatus Narapidana

Menurut :Komplla5| Hukum Islam Dan Hukum Positif (Studi Kasus di Lembaga Pemasyarakatan
Kelas IIA/:purup) (Tesis, Institut Agama Islam Negeri Curup, 2023)

)
=
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w‘al dengan status suami narapidana akan berdampak negatif dan juga positif
@bagi keluarga narapidana. Istri yang tidak mempersoalkan nafkah akan
T
gmempertahkan rumah tangganya sedangkan istri yang tidak ridho
(@)

isuaminya tidak menafkahinya memilih untuk berpisah karena tidak tahan

e

3dengan kondisi dan keadaan yang dialami.'®

6. Joko Nugroho, Tesis Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro tahun

A

33024 “Pemenuhan Hak-Hak Narapidana Perempuan Di Lembaga

Buepun-Buepun 1Bunpuijig e3di) deH

SN

=Pemasyarakatan Kelas Il B Gunung Sugih”. Dari penelitian tesis ini

e

“Mendapatkan kesimpulan hasil bahwa Pemenuhan hak-hak narapidana

ne

perempuan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas Il B Gunung Sugih pada
penyediaan fasilitas belum terpenuhi secara baik. Seperti tempat
penjengukan yang masih menjadi satu tempat. Pemenuhan hak secara
umum sebagian tersedia tapi belum terorganisir dengan baik adapun

pemenuhan hak khusus berupa bilik asmara belum tersedia bagi

Zharapidana baik napi perempuan maupun laki-laki.'®

)
7. Zuli Hertati dan Farida Arianti, Jurnal Dimensi Hukum Vol.8 No.6

—

»

STahun 2024 dengan judul “Dampak Pemenuhan Hak Istri Dan Anak Bagi

(2}

;1laquuins ueyingakuaw uep ueywnyuesuaw edue) Ul sijn} eAiey yninjes neje uelbeqes dijnbusw bBuele|iq ‘|

§$uami Di Penjara Pada Lembaga Pemasyarakatan Khusus Narkotika
<

o
@Kelas lii Sawahlunto Dalam Mempertahankan Ketahanan Rumah
<
STangga”. Dalam penelitian ini yaitu dampak yang ditimbulkan ketika
9p]
?,suami di penjara terhadap istri dan anak di sisi ketahahan ekonomi
»

10@1- armizi Amin Harahap, Pemenuhan Hak Dan Kewajiban Suami Yang Berstatus
Narapidaja Di Lembaga Pemasyarakatan Kelas lii Gunung Tua Kabupaten Padang Lawas
Utara(PeRérapan Undang-Undang Perkawinan No 16 Tahun 2019 Perubahan Atas Undang-
Undang M® 1 Tahun 1974), (Tesis, Universitas Islam Negeri Sumatera Utara, 2021)

1052 Joko Nugroho, Pemenuhan Hak-Hak Narapidana Perempuan Di Lembaga
Pemasya@'katan Kelas li B Gunung Sugih, (Tesis, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro,
2024) o

e
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adalah: a. Dampak positif adalah istri ikhlas bekerja mencari nafkah

@untuk keluarga, anak ikut andil bekerja mencari nafkah membantu orang

==

“tua meringankan kebutuhan rumah tangga, dan adanya keluarga dari

O

ébihak suami/istri (mertua, saudara, dan sepepupu) yang membantu
Q

Smeringankan kebutuhan keluarga. b. Dampak negatif adalah masih ada

gstri yang tidak kurang mampu memenuhi secara maksimal kebutuhan

ijehari-hari, dan biaya pendidikan anak-anak tidak maksimal untuk
c

Zdicukupkan oleh istri.*®
Q

8. ™Hasri dan Saleh Ridwan, Artikel QADAUNA Jurnal llmiah Mahasiswa

)

CHukum Keluarga Islam Volume 2 Nomor 3 September 2021 dengan
judul “Pemenuhan Nafkah Batin Narapidana Kepada Istri Di Lapas Kelas
1 Makassar Dan Implikasinya Bagi Keharmonisan Keluarga”. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa Pemenuhan nafkah batin yang biasa
dilakukan narapidana di Lapas kelas 1 Makassar, yaitu pemenuhan
ghafkah batin selain berhubungan biologis. Karena memang tidak

-*

;tersedianya fasilitas, untuk menyalurkan hasrat seksual tersebut.
)
2Sehingga pemenuhan nafkah batin yang dilakukan hanya sekedar

§<unjungan keluarga atau istri, dan juga menelpon keluarga. Pada saat
<

o
wkunjungan, mereka bisa berbagi kasih sayang dengan berbagai cara, baik

A3

oitu dengan menanyakan kabar, saling bertukar cerita, ataupun saling

J

enasehati. Pemenuhan nafkah batin yang dilakukan narapidana selama

ueqéng

ni, dianggap sangat berpengaruh bagi keharmonisan keluarga, sebab

M Jrredg

106%Zuli Hertati, Farida Arianti, Dampak Pemenuhan Hak Istri Dan Anak Bagi Suami Di

Penjara _?95ada Lembaga Pemasyarakatan Khusus Narkotika Kelas lii Sawahlunto Dalam
Mempert%ankan Ketahanan Rumah Tangga, (Jurnal Dimensi Hukum Vol.8 No.6 2024)

V)
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pemenuhan nafkah batin secara psikologis, dapat berdampak kepada

@mental dan jiwa narapidana tersebut. Sehingga, mempererat rasa kasih

==

Ssayang diantara mereka dan merasa lebih nyaman dan aman, dengan

(@)
Stujuan untuk membina rumah tangga yang harmonis.*’

e

. ulia Anggraeni, Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang tahun

2020 dengan judul “Pemenuhan Nafkah Batin Narapidana Dan

A1

ﬁmplikasinya Terhadap Keharmonisan Rumah Tangga (Studi Kasus
=

“Mantan Narapidana Di Jampirejo Temanggung). Dari penelitian ini
QO

ginenunjukkan bahwa Pemenuhan nafkah batin secara biologis
Csepenuhnya tidak dapat terpenuhi karena keterbatasan tempat dan waktu.
Sedangkan pemenuhan nafkah batin secara psikologis dapat dipenuhi
yaitu berupa tatap muka, menelpon isteri maupun anak untuk saling

berkabar, dan bercanda gurau saat jam besuk. Pemenuhan nahfkah batin

narapidana di Rutan Temanggung dan Lapas Magelang terhadap

elS

mplikasi keharmonisan rumah tangga sangat berpengaruh. Dalam segala

eterbatasan tempat dan waktu yang ada, nafkah batin sangat dibutuhkan

e[SL 33

Skarena berpengaruh untuk psikologis isteri maupun anak untuk
(o]

(= . .Y . .
=melewatinya. Pemenuhan nafkah batin juga mempengaruhi psikologis
<

o
wharapidana.

<

10.2Yulmitra Handayani, Artikel YURIS Jurnal Ilmiah Syari’ah Volume 19
w
;_Nomor 1 Tahun 2020 dengan judul “Tipologi Pelaksanaan Kewajiban
=
érNafkah Lahir Suami Yang Berstatus Narapidana Perspektif Hukum Islam
V)
=

107 Hasri, Saleh Ridwan, Pemenuhan Nafkah Batin Narapidana Kepada Istri Di Lapas

Kelas 1 Efakassar Dan Implikasinya Bagi Keharmonisan Keluarga, (Jurnal limiah Mahasiswa
Hukum Kguarga Islam Vol.2 No.3 2021)

V)
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(Studi Analisis Interpretasi Teori Qira’ah Mubadalah)”. Penelitian ini

@menyimpulkan bahwa Pelaksanaan kewajiban nafkah oleh suami yang
T

“berstatus narapidana di Rumah Tahanan Negara Klas Il B Batusangkar
(@)

éterdapat tiga tipologi, Pertama terlaksana, dengan alasan adanya bentuk
Q

Supaya yang dilakukan oleh suami (narapidana) seperti adanya usaha yang

énasih bergerak dan menghasilkan yang dapat dipergunakan oleh isteri

fyntuk memenuhi kebutuhan sehari-harinya. Kedua kurang terlaksana, hal

=
-

~Ini didasari dengan masih adanya potensi dari suami (narapidana) untuk
QO

ginemberikan nafkah kepada isteri melalui pemberian kerabat meskipun
Ckualitas dari terpenuhinya kebutuhan nafkah tidak secara optimal, dan
ketiga tidak terlaksana, ketiadaan upaya apapun yang dilakukan oleh
suami (narapidana) membuat isteri yang mencukupi segala kebutuhan

sehari-hari anak dan suami selama menjalani masa pidana.*®

Dari penelitian — penelitian diatas adapun persamaan penelitian ini

yaitu;",’sama — sama meneliti tentang kewajiban nafkah bagi suami yang

n
berstgtus narapidana. Disamping itu adapun perbedaan dengan penelitian ini

~
yaituEdari penelitian yang dilakukan lukman hakim fokus penelitian terhadap

(@ L . ; .
pemenuhan nafkah batin istri narapidana bagi keharmonisan keluarga.
<

o
Sedaigkan penelitian ini lebih berfokus terhadap pemenuhan nafkah lahir bagi

S
keluayga narapidana dalam mewujudkan ketahanan rumah tangga.

9p]
£ Adapun persamaan penelitian dengan penelitian wahidatur ramadhani

1e)

haraiap yaitu sama — sama meneliti pemenuhan nafkah bagi narapidana dan

i juie

N

1992 Yulmitra Handayani, Tipologi Pelaksanaan Kewajiban Nafkah Lahir Suami Yang

Berstatusé'Narapidana Perspektif Hukum Islam (Studi Analisis Interpretasi Teori Qira’ah
Mubadal%), (Jurnal Ilmiah Syari’ah Vol.19 No.1, 2020)

ne
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TFperbedaannya dengan penelitian ini adalah lokasi penelitian dalam penelitian

D)
<
)

UIN SUSKA RIAU

. Selain itu pada

janky dawsat meneliti tentang penunaian nafkah suami

mEahas pemenuhan nafkah lahir bagi keluarga narapidana perspektif hukum
Islam.

e
idana dalam perspektif fikin dan hukum positif, sedangkan penelitian ini
arga

nelitian ini di Lapas kelas Il A Kabupaten Bengkalis

IN

—
)

(@]
nefitian muhammad

uska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

ahidatur ramadhani di Lapas Kelas Il B Tanjung Balai Asahan sedangkan

lu

o (¢b]
Rk Cigta Dilirt@ungi Sndan&Undag
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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METODE PENELITIAN

Jenis dan Sifat Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis

Nilw 23d10 YeH ©

pe@itian hukum empiris. Penelitian hukum empiris adalah mengkaji hukum
yar? dikonsepsikan sebagai perilaku nyata (actual behaviour), sebagai gejala
soskal yang sifatnya tidak tertulis, yang dialami setiap orang dalam hubungan
hidgb bermasyarakat. Atau dengan kata lain, yaitu suatu penelitian yang
dilakukan terhadap keadaan sebenarnya atau dengan kenyataan nyata yang
terjadi di masyarakat dengan maksud untuk mengetahui dan menemukan
fakta dan data yang dibutuhkan, setelah data yang dibutuhkan terkumpul
kemudian menuju kepada identifikasi masalah yang pada akhirnya menuju

pada penyelesaian masalah.'%°

Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian

I 2183S

Iap%lgan (field research). Penelitian lapangan adalah untuk mempelajari
=

sec;a::fa intensif tentang latar belakang keadaan sekarang, dan interaksi
=

Iin@iungan sesuatu unit sosial, individu, kelompok, lembaga atau masyarakat.
=t

Peté'litian ini bertolak dari data di lapangan sebagai data primer, sedangkan

Q
daté,:pustaka normatif atau aturan tertulis dijadikan sebagai data sekunder.**°

IeAg uejn

10%8ambang Waluyo, Penelitian Hukum Dalam Praktek, (Jakarta: Sinar Grafika, 2002),

him16 A

1 Abdulkadir Muhammad, Hukum dan Penelitian Hukum, (Bandung: Citra Aditya Bakti,

2004), him 54
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Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode

©

penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif yaitu penelitian yang menghasilkan
QO

data_’; deskriptif mengenai kata-kata lisan maupun tertulis, dan tingkah laku
©

yang dapat diamati dari orang-orang yang diteliti. Penelitian deskriftif
3

kuafitatif adalah penelitian yang bermaksud menghasilkan data secara
~

sist%natis, faktual, akurat mengenai fakta—fakta dan sifat-sifat populasi dan

daefah tertentu.!! Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan dan
(7))

me:;guraikan mengenai suatu yang menjadi objek, fokus, gejala-gejala dan

Y
fakga-fakta atau kejadian-kejadian secara sistematis dan akurat.

112
Pendekatan Penelitian

Dengan melihat tujuan penelitian ini yang mencoba mendapatkan
pengetahuan tentang pemenuhan nafkah bagi keluarga Narapidana di LAPAS
kelas 1l A Kabupaten Bengkalis, maka penelitian ini menggunakan
Peéekatan bersifat kualitatif yang memiliki karakteristik bersifat deskriptif.
Da% yang dikumpulkan langsung dari sumbernya. Dalam penelitian ini
per?éliti mendeskripsikan temuan dari sumber penelitian mengenai

=]
perﬁ:énuhan nafkah lahir bagi keluarga Narapidana di Lapas Kelas Il A

-

Kaé]paten Bengkalis dalam mewujudkan ketahanan rumah tangga perspektif

Q
Lz N
hukgm keluarga islam.

eAg uejn

=
ESumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2014),

him.75 A

UZSuharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, Cet ketujuh,

(Jakarta: Bhineka Cipta. 2007), him. 105
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Lokasi dan Waktu Penelitian

©
T Lokasi penelitian merupakan suatu tempat yang berkaitan dengan
QO

sase?an permasalahan penelitian dan juga sebagai salah satu sumber data yang
©

dapat dimanfaatkan oleh peneliti. Adapun yang menjadi lokasi penelitian
3

dalam tesis ini adalah di Kabupaten Bengkalis tepatnya di Lembaga
~

Pemgasyarakatan (LAPAS) Kelas Il A Kabupaten Bengkalis yang beralamat di

Buepun-6uepun 1Bunpuijig eydio yeH

Jal@ Pertanian Kabupaten Bengkalis. Alasan peneliti memilih tempat ini
(7))

sebggai lokasi penelitian karena di tempat ini terdapat banyak Narapidana
Py
yang berstatus sebagai suami. Penelitian ini dilakukan dalam waktu 3-6

bulan.

Subjek dan Objek Penelitian

‘nery e)sng NiN Jefem 6uek uebunuaday ueyibniaw yepn uedinbuad "q

‘yejesew nyens uenefun neje ynuy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenijuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uedinbuad ‘e

a. Subjek
Subjek penelitian adalah subjek yang dituju untuk diteliti oleh
92]

%eneliti.113 Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah narapidana di

&APAS Kelas Il A Kabupaten Bengkalis yang berstatus sebagai suami.
=

:Jaquins uejingaAusw uep ueywniggouaw eduey (Ul sin} eAIey yninjas neje ueibeqges diynbusw buese|iq -

ééubjek penelitian menjadi sumber dalam suatu penelitian ilmiah, jadi

=
Epenelitian ilmiah harus ada subjek penelitian.
g

b.©bjek
Q
Objek penelitian adalah masalah pokok yang dijadikan fokus

enelitian atau yang menjadi titik perhatian permasalahan.'** Objek

‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep Iul sijn} A1ey yninjas neje ueibeqes yeAuequadwaw uep ueyjwnwnbusw Buele|iq ‘g

S usins j

alam penelitian ini adalah Pemenuhan Nafkah Lahir Bagi Keluarga

-t
Pt

138Uharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Asdi
Mahasatya, 2002), him 188
“ahmud, op.cit., him 151
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Narapidana di LAPAS Kelas Il A Kabupaten Bengkalis dalam

©
-mewujudkan ketahanan rumah tangga.

dio ye

Informan Penelitian

wl

; Informan penelitian yaitu subjek penelitian yang mana dari mereka data
pe@itian dapat diperoleh, memiliki pengetahuan luas dan mendalam
me;ﬂéenai permasalahan penelitian sehingga memberikan informasi yang
bermanfaat. Informan juga berfungsi sebagai pemberi umpan balik terhadap
datgpenelitian.115

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan teknik
purpossive sampling. Hal ini dikarenakan peneliti meyakini bahwa sampel
yang diambil adalah informan atau narasumber yang memiliki informasi yang
peneliti butuhkan berkaitan dengan pemenuhan nafkah. Populasi dalam
penelitian ini dengan jumlah narapidana 1738 diambil 4 sampel sebagai

92]
nar%pidana yang sudah menikah di Lapas Kelas Il A Bengkalis

:T Untuk memudahkan dalam pencarian data dan informasi jelasnya
=
tenféng informan dalam penelitian ini maka dapat dilihat dalam tabel dibawah
=i
ini =
L
No Nama Status / Jabatan
Q
g? Bapak Boy Fernandes, A.Md.P., S.Sos. Kasi Binadik
]
2, | Arianto Gunawan Narapidana
\E;
3. | Ari Syamrizal Narapidana
L <)

ungin Burhan, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta : Prenada Media, 2010) hal 45

neny udgise
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asag)data yang diperole
(7))
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4(1@. Andri Wahyudi Narapidana

?5F Riki Hariyanto Narapidana

=i

mber Data

©

©  Sumber data penelitian merupakan salah satu faktor penting yang
3

meg—tjadi dasar pertimbangan dalam penentuan metode pengumpulan data.

= . .. .
Megurut Arikunto bahwa sumber data dalam penelitian merupakan subjek

h.116

2
1. Sumber Data Primer

d

2 Yaitu data yang diproleh langsung dari sumbernya, baik melalui

wawancara, observasi, maupun laporan dalam bentuk dokumen tidak resmi
yang kemudian diolah oleh peneliti.'” Data primer yang dibutuhkan dalam
penelitian ini adalah hasil wawancara terhadap Narapidana yang berada di
LAPAS Kelas Il A Kebupaten Bengkalis dan terkait pelaksanaan

pemenuhan nafkah lahir dalam mewujudkan ketahanan keluarga. Dan hasil
92]

@awancara Pegawai Lapas terkait dengan keabsahan data jumlah Tahanan

Ll

a:an Narapidana dan kebijakan-kebijakan serta upaya-upaya yang ada

=
ot

@'hadap pelaksanaan pemenuhan nafkah bagi Keluarga Narapidana.

. %ﬂmber Data Sekunder
2" Data Sekunder adalah data yang diperoleh dengan cara mengadakan
;B,ldi kepustakaan atas dokumen-dokumen yang berhubungan dengan
gasalah yang diajukan. Dokumen yang dimaksud adalah data-data yang
-

106

1SArikunto, S. Metodologi Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), him. 107.
. _ainuddin Ali, Metode Penelitian Hukum cet ke-4,( Jakarta: Sinar Grafika, 2013), him
=
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diperoleh dari instansi terkait, Undang-Undang, Kompilasi Hukum Islam,

©

buku-buku maupun karangan ilmiah yang berkaitan dengan masalah
penelitian ini.

Z

Data Tersier

I W

—  Data Tersier adalah bahan hukum yang memberikan petunjuk atau
~

%njelasan bermakna terhadap bahan hukum primer dan sekunder seperti

@mus hukum, ensiklopedia dan lain-lain.

ik Pengumpulan Data

NZ1Y eys

Sesuai data yang diperoleh dalam penelitian ini, maka peneliti menggunakan

beberapa metode atau teknik dalam pengumpulan data sebagai berikut:

1

. Observasi

Observasi adalah suatu pengumpulan data dengan jalan pengamatan

secara langsung mengenai obyek penelitian. Adapun sesuatu yang diamati
92]

ﬁeliputi ruang atau tempat, pelaku, kegiatan, objek atau benda-benda yang

n

%rdapat ditempat, perbuatan, peristiwa, waktu atau urutan kegiatan, tujuan
8

dan perasaan.*'®

5

;D' Menurut Creswell observasi merupakan salah satu alat yang
&

»

digunakan dalam pengumpulan data dengan memperhatikan dan

(0]

Eﬁengamati kasus-kasus yang ada dilapangan yang berhubungan dengan
o

g)cus penelitian yang akan dilakukan dan mencatat atau merekamnya, agar

M Jriedg

7

11

p

uslan Abdurrahman, Sosiologi dan Metode Penelitian Hukum, (Malang: UMM Press,

2009), hlm.118-119
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data tersebut dapat disajikan didalam hasil penelitian sebagai sumber

gta 119

Metode ini peneliti gunakan sebagai langkah awal untuk mengetahui

ndisi objektif mengenai objek penelitian. Pelaksanaan alur observasi
menggunakan langkah-langkah sebagai alur yang harus dipedomani agar
%Iaksanaan observasi tersebut dapat berjalan efektif dan efisien serta
rfﬁenghasilkan apa yang diharapkan serta tidak keluar dari apa yang

menjadi tujuan pengamatan.

Adapun alur observasi yang dilakukan peneliti yaitu :

Menentukan tempat yang akan dijadikan lokasi pengamatan
melakukan Inventarisasi dan Identifikasi terhadap bahan hukum
maupun sumber data yang akan diamati sehingga bisa menarik
kesimpulan dari apa yang menjadi pokok permasalahan

menentukan peran yang akan dilakukan oleh pengamat apakah
berpartisipan langsung atau tidak langsung

Menentukan metode perekaman yang akan dilakukan dalam
pengamatan yaitu membuat catatan tentang apa dan bagaimana
melakukan perekaman

Merekam informasi yaitu mencatat semua informasi yang didapat
selama pengamatan

Mendiskripsikan atau menganalisa data yaitu memeriksa dan

mengidentifikasikan hasil rangkuman informasi yang telah diperoleh

A

1199

wJohn W. Creswell, Penelitian Kualitatif & Desain Riset, Edisi Ke-3 (Yogyakarta,

Pustaka Belajar : 2013) him 227

-~
)
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agar dapat menjawab dari permasalahan yang ada sebagai hasil

pengamatan agar mudah dipahami.

IS3eH O

awancara

Wawancara adalah situasi peran antara pribadi bertatap muka, ketika

lw exd

seseorang yakni pewawancara mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang

A

%rancang untuk memperoleh jawaban yang relevan dengan masalah
ﬁénelitian kepada responden. Wawancara langsung dalam pengumpulan

(]

%kta sosial sebagai bahan kajian ilmu hukum empiris, dilakukan dengan
e;éra tanya jawab secara langsung dimana semua pertanyaan disusun secara
sistematis, jelas dan terarah sesuai dengan isu hukum, yang diangkat dalam
penelitian. Wawancara langsung ini dimaksudkan untuk memperoleh
informasi yang benar dan akurat dari sumber yang ditetapkan sebelumnya.
Wawancara tersebut semua keterangan yang diperoleh mengenai apa yang
diinginkan dicatat atau direkam dengan baik.

Wawancara dipergunakan untuk mendapatkan data secara langsung

ri Narapidana di LAPAS Kelas Il A Kabupaten Bengkalis dan juga

'g)uutg-sl djelg

gawai LAPAS Kelas Il A Kabupaten Bengkalis guna mencari jawaban

Bru y

lengenai pelaksanaan pemenuhan nafkah bagi keluarga Narapidana di

-

EAPAS Kelas 11 A Kabupaten Bengkalis.

SI9

0
.
c
3
@
S
8

Dokumentasi adalah berupa dokumen-dokumen vyang dapat
iakses oleh peneliti dari subyek yang dapat menambah informasi data

agi penelitian. Sumber data utama dicatat melalui catatan tertulis atau

neny wisey Juipdg uejn
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melalui audio tape dan pengambilan foto.'*® Dokumentasi merupakan
©
-pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara (interview)

V)

=
«lalam penelitian kualitatif.

Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis

NIiNnYgiw eid

datg’yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan

S

Iairgsehingga dapat mudah dipahami dan temuannya dapat diinformasikan
kepiida orang lain. Teknik Analisis data menggunakan metode analisis dengan
pendekatan deskriptif kualitatif yakni menganalisis data dari hasil wawancara
disesuaikan dengan teori yang diteliti.

Proses analisis dimulai dengan menelaah seluruh data kasar yang
tersedia dengan berbagai sumber wawancara, observasi dan dokumentasi.
Dari hasil perolehan data, maka hasil penelitian dianalisis secara tepat agar

92]

sin%ulan yang diperoleh tepat pula. Proses analisis data ada tiga unsur yang

dipErtimbangkan oleh penganalisis yaitu:

=
1. Reduksi Data
5
;D' Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan,
&
»

~mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasi data

(0]

sedemikian rupa sehingga memperoleh kesimpulan. Reduksi data ini

o
%erguna untuk meninjau kembali data-data yang kurang atau data yang

M Jrredg u

130
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asution, Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif, (Bandung: Tarsito, 2003) him 129-
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sekiranya tidak perlu dapat dipertimbangkan kembali apakah data tersebut

©
-perlu tidak dicantumkan dalam penulisan penelitian.
QO

x -
. F_;enyajlan Data

Penyajian data yaitu menyampaikan dengan memberikan gambaran

w exd

%ang jelas tentang hasil penelitian dan tertulis secara sistematis. Dengan
gnelihat suatu sajian data, penganalisis akan dapat memahami apa yang
ferjadi, serta memberikan peluang bagi penganalisis untuk mengerjakan
»

%esuatu pada analisis atau tindakan lain berdasarkan dipertimbangkan

géfisien dan efektifitas dari sajian informasi yang akan disampaikan dalam

satu sajian yang baik dan jelas sistematikanya.

. Penarikan Simpulan

Peneliti berusaha untuk mecari makna dari data yang
dikumpulkannya. Untuk itu ia mencari pola, tema, hubungan persamaan,

hal-hal yang sering timbul, hipotesis dan sebagainya. Jadi dari data yang
92]

%iperolehnya, ia sejak mulanya mencoba mengambil kesimpulan.

ﬁ(esimpulan itu mula-mula masih sangat tentative, kabur, diragukan, akan
=

=

ét'etapi dengan bertambahnya data, maka kesimpulan itu lebih :grounded”.
=
gadi kesimpulan senantiasa harus diverifikasi selama penelitian
L
»

erlangsung. Verifikasi dapat disingkat dengan mencari data baru.'**

130

nery lu1§)[ jureAg uej[ng jo
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KESIMPULAN DAN SARAN

IMPULAN

(w §hdio yeH @

— Dari hasil penelitian tesis yang berjudul Pemenuhan Nafkah Lahir Bagi
~

Kegarga Narapidana Dalam Mewujudkan Ketahanan Rumah Tangga
Pergbektif Hukum Keluarga Islam : Studi Pada Lapas Kelas 11 A Kabupaten
(7))

Bem;akalis ini, dapat disimpulkan sebagai berikut :

Py

1. gPeIaksanaan pemenuhan nafkah lahir bagi keluarga narapidana di

Lembaga Pemasyarakatan kelas |1 A Bengkalis secara umum tidak dapat
terlaksana seperti biasanya sebelum berstatus sebagai narapidana,
dikarenakan ruang gerak yang terbatas dan saat menjadi Narapidana
tidak bisa mencari uang. Namun bagi narapidana yang memiliki usaha

maka istri dapat meneruskan usaha suami untuk memenuhi kebutuhan

92]
:..-;sehari — hari. Mendapatkan bantuan dari saudara-saudara dan orang tua
Eberupa uang, makanan, maupun tempat tinggal.
=

. é paya suami sebagai narapidana memenuhi nafkah lahir saat berada di
=
rEDLapas dengan program pembinaan kemandirian. Pembinaan kemandirian
&
»
~ini bertujuan untuk narapidana ketika sudah bebas dari tahanan
Q
anempunyai bekal untuk melanjutkan hidupnya bekerja mencari nafkah
o
glahir untuk keluarga. Melalui pembinaan ini mereka mendapatkan upah
9)]
Eyang bisa mereka simpan walaupun dengan jumlah yang tidak seberapa.
=
A
j+¥)
=
5
=
c.
o
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Seorang narapidana yang masih memiliki ikatan perkawinan yang sah

©

amaka merekapun masih ada kewajiban untuk memberikan nafkah
QO

=
okepada keluarga, namun Islam menentukan ketetapan nafkahnya
©
sberdasarkan hal yang ma’ruf yang biasa diberikan seorang suami kepada
3
=istrinya dan sangat disesuaikan dengan keadaan kedua belah pihak yaitu
~

gkeadaan suami istri. Terhadap kewajiban nafkah suami yang terpidana
(C’i/ang mana terkadang terbatasnya kemampuan mereka dalam mencari

(7))

Snafkah dikarenakan segala gerak-gerik mereka terbatas selama menjalani

Py

“masa pidana. Maka dalam hal ini ketentuan nafkah bagi seorang
narapidana tergantung dengan keadaan dan kemampuan narapidana itu

sendiri.

SARAN

1. Untuk aturan Undang-Undang dan Hukum Islam dapat membuat

rekomendasi regulasi tentang kewajiban suami yang berstatus sebagai
92]

%arapidana yang tidak dapat memberikan nafkah kepada keluarga

%ikarenakan keadaan serta kondisinya, sehingga status hukum dalam

T

‘memberikan nafkah kepada keluarga hukumnya wajib atau sunnah, dan

un:

Farus diperjelas dalam aturan hukum tersebut.
epada narapidana Lembaga Pemasyarakatan Kelas Il A Bengkalis agar

enyesali perbuatannya dan berubah menjadi lebih baik dan berusaha

1[N GJ0 A3ISId

engikuti program kemandirian yang dapat dijadikan sebagai bekal untuk

—

11ghg

irinya sendiri.
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A Bengkalis lebih

3. Kepada Lembaga Pemasyarakatan Kelas

S

UIN SUSKA RIAU

;memaksimalkan pelaksanaan pembinaan kemandirian bekerjasama
lengan mitra agar dapat memberikan upah atau premi berdasarkan
eraturan perundang-undangan yang berlaku, baik atas pekerjaan yang
lilakukan oleh narapidana di lapas dengan jumlah upah atau premi yang
ajar dan menetap dalam pelaksanaan program pembinaan kemandirian,

gupaya para narapidana dapat memenuhi kebutuhan keluarganya

awalaupun sedang berada di Lapas.

sk

State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

A
)
=

ak®iptd mifk cwz

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Tembusan:
Yth. Rektor UIN Suska Riau
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'!n;a Ladell Silalyall dads
THE GRADUATE PROGRANME
( UIN SUSKA RIAU Alamal : JI. KH. Ahmad Dahlan No. 94 Pekanbaru 28128 Po.BOX. 1004
Phone & Fax (0761) 858832 Website: hilps//pasca.uin-suaska.ac.id. Email : pasca@uin-suaska ac.id

Nomor :B-2707/Un.04/Ps/HM.01/07/2024 Pekanbaru, 17 Juli 2024

Lamp. -

Hal :1zin Melakukan Kegiatan Riset Tesis/Disertasi

Kepada

Yth. Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu
Satu Pintu Prov. Riau

Pekanbart

Dengan hormat, dalam rangka penulisan tesis/disertasi, maka dimohon kesediaan
Bapak/ibu untuk mengizinkan mahasiswa yang tersebut di bawsah ini:

Nama : Nurul Ashikin

Nivt : 22290224571

Program Studi : Hukum Keluarga S2

Semester/Tahun : IV (Empat) / 2024

Judul Tesis/Disertasi : PEMENUHAN NAFKAH BAGI KELUARGA

NARAPIDANA DALAM MEWUJUDKAN
KETAHANAN RUMAH TANGGA (Studi
Kasus pada Lapas Kelas Il A Kabupaten
Bengkalis)

untuk melakukan penelitian sekaligus pengumpulkan data dan informasi yang
diperlukannya dari Lembaga pemasyarakatan (LAPAS) Kelas Il A Kabupaten
Bengkalis

Waktu Pernelitian: 3 Bulan (19 Juli 2024 s.d 19 Oktober 2024)

Demikian disampaikan, atas perhatiannya diucapkan terima kasih.
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PEMERINTAH PROVINSI RIAU
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
Gedung Menara Lancang Kuning Lantai | dan li Komp. Kantor Gubernur Riau
JI. Jend. Sudirman No. 460 Telp. (0761) 39064 Fax. (076139117 PEKANBARU
Email : dpmptsp@riau.go.id

REKOMENDASI
Nomor : 503/DPMPTSP/NON IZIN-RISET/67795
TENTANG

PELAKSANAAN KEGIATAN RISET/PRA RISET
DAN PENGUMPULAN DATA UNTUK BAHAN TESIS

1.04.02.01
Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Riau, setelah membaca Surat
Permohonan Riset dari : Direktur Program Pascasarjana UIN Suska Riau, Nomor
B-2707/Un.04/Ps/HM.01/07/2024 Tanggal 17 Juli 2024, dengan ini memberikan rekomendasi kepada:
1. Nama © NURUL ASHIKIN
2. NIM/ KTP T 22290224571
3. Program Studi : . HUKUM KELUARGA
4. Konsentrasi Do-
5. Jenjang . 82
6. Judul Penelitian :  PEMENUHAN NAFKAH BAGI KELUARGA NARAPIDANA DALAM MEWUJUDKAN
KETAHANAN RUMAH TANGGA (STUD!I KASUS PADA LAPAS KELAS Il A
KABUPATEN BENGKALIS
7. Lokasi Penelitian LAPAS KELAS Ii A KABUPATEN BENGKALIS

Dengan ketentuan sebagai berikut:

. Tidak melakukan kegiatan yang menyimpang dari ketentuan yang telah ditetapkan.

2. Pelaksanaan Kegiatan Penelitian dan Pengumpulan Data ini beriangsung selama 6 (enam) buian terhitung muiai
tanggal rekomendasi ini diterbitkan

3. Kepada pihak yang terkait ciharapkan dapat memberikan kemudahan serta membantu kelancaran Kegiatan

Penelitian dan Pengumpulan Data dimaksud

Demikian rekomendasi ini dibuat untuk dipergunakan seperiunya.

Dibuat di . Pekanbaru
Pada Tanggal : 23 Juli 2024

Ditandatangani Secara Elektronik Melalui
Sistem Informasi Manajemen Pelayanan (SIMPEL)

DINAS PENANAMAN MODAL DAN
PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
PROVINS! RIAU

EH

Tembusan :
Disampaikan Kepada Yth :
1. Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Provinsi Riau di Pekanbaru
2. Bupati Bengkalis
Up. Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Satu Pintu di Bengkalis
3. Direktur Program Pascasarjana UIN Suska Riau di Pekanbaru
4. Yang Bersangkutan
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KEMENTERIAN HUKUM DAN HAK ASAS| MANUSIA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR WILAYAH RIAU
Jin. Jend. Sudirman No. 233 Pekanbaru (28111) Telp. / Fax. (0761) 23846 — 21860
Laman : www kemenkumham.go.id, surel : riau.kepegawaian@gmail.com

Nomor : W4 HH.04.04-8222 20 Agustus 2024
Lampiran : -

Sifat . Biasa

Hal . Surat Rekomendasi izin Pelaksanaan Kegiatan

Riset/Pra Riset Mahasiswa
An. Nurul Ashikin

Yth.

Kepala Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Bengkalis
Di Tempat

Sehubungan dengan Surat Rekomendasi Kepala Dinas Penanaman Modal Dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Riau Nomor 503/DPMPTSP/NON IZIN-
RISET/67795 tanggal 23 Juli 2024 hal rekomendasi izin pelaksanaan kegiatan riset/pra riset
dan pengumpuian data untuk bahan Tesis mahasiswa Program Pascasarjana S2, bersama
dengan ini disampaikan kepada Saudara untuk bersedia menerima Mahasiswa Program
Studi Hukum Keluarga Program Pascasarjana (S2) UIN Suska Riau Pekanbaru yang

berlangsung seiama 6 (enam) bulan atas nama -

NO | Nama Mahasiswa " NIM ~ " Program Studi
1] Nurul Ashikin | 22290224571 Hukum Keluarga
Pascasarjana (S2)

Untuk melaksar;éka;w kegiatan nse{lprar rés:t_peﬁgumpléﬁ ;ma di Lembaga ;Demasyarakman
Kelas IlA Bengkalis dengan judul *Pemenuhan Nafkah Bagi Keluarga Narapidana Dalam
Mewujudkan Ketahanan Rumah tangga (Studi Kasus Pada Lapas Kelas IIA Kabupaten
Bengkalis)*

Demikian disampaikan, atas perkenannya diucapkan terima kasih

An.Kepala Kantor Wilayah
Kepala Divisi Administrasi,

FAUMMAMDAST)

Johan Manurung
NiP.196610251986031001

Tembusan :
1. Kepaia Kantor Wilayah Kementerian Hukum dan HAM Riau
(sebagai laporan);
2 Kepala Divisi Pemasyarakatan Kantor Wilayah Kementerian
Hukum dan HAM Riau;
3. Direktur Program Pascasarjana UIN Suska Riau Pekanbaru.
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INSTITUT AGAMA ISLAM BANI FATTAH
TAMBAKBERAS JOMBANG JAWA TIMUR

akhr 151 Te Fax (£321)85553(

P > it B rahy d 1
R W e, Vv 3 3 Email iasbafajomi @yahoo i o Prod N Tl

SURAT KETERANGAN
Nomor: 068/D.LPJI/IAIBAFA/X1/2024

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Dengan ini kami,

Nama : M. ABI MAHRUS U, M.H

NIY./ NIDN. : NIY.BAF2019020237 / -

Jabatan : Kepala Lembaga LPJT

Alamat - Jl. KH. Abd. Wahab Hasbulloh Gg.II No.120A Tambakberas

Jombang 61451.
menyatakan dengan sesungguhnya, bahwa yang tersebut di bawah ini,

Nama . Nurul Ashikin, Arisman
Asal Instansi : UIN Suska Riau
Judul Artikel . Pemenuhan Nafkah Lahir Bagi Keluarga Narapidana

Dalam Mewujudkan Ketahanan Rumah Tangga
Perspektif Hukum Keluarga Islam (Studi Pada Lapas
Kelas IT A Kabupaten Bengkalis)

Benar benar telah mengirimkan tulisan diatas dan akan diterbitkan di TAFAQQUH: Jurnal
Penelitian dan Kajian Keislaman Volume 13 nomor 1 : Juni 2025

Demikian surat ini disampaikan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Wassalamu "alaikum Wr. Wb.

Jombanpg, 19 Desembar 2024
- Ke LPJI,

',('llflll\.\; ¢ |

M MANRUS U, M.H
~=NIY.BAF2019020237

o
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a. _um:m<c=nm:<_._mr<m c:mcx kepentingan nm:a.amxm:
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

’

penelitian

’

penulisan karya ilmiah

‘eAuuie)

penyusunan laporan

eAiey ueguap ueewesay %S5z-0z Ya1og eAuey eAew ejunp 1p yed3unip 3ued uesyn} ueewesay aselussiad 1ex8un emyeq 0107 unyel LT
SEUNIPUBWIA :700Z UNYeL 6T NN JOWON 1PIQ IN[e[aW YeluLawad ueinjesad uexyiesepiag "eAuuie] yejwji sinj eAsey ueduap uedisiway
ISUBID(0] SBIB( [ELIISYEW JBPUB)S YEME( IP (%52) 1852gas sisa ] 1seide|d 3ao snnj ueseieAulp uep uniuing ifn ueynyepp yeja )

tan Syarif Kasim Riau

penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
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\m a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
02
unsuscanay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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a. _um:m<cznm:<_._mr<m E:«cx kepentingan nm:a.amxm? vo:m_im:. penulisan karya m_B_m?.nm:VEmc:m: laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



<] . = a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
g b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

-l 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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KEMENTERIAN AGAMA RI

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU

l_n.la.ll .«ilml,.ﬂl 2.*1::

Alamat : JI. KH. Ahmad Dahian No. 94 Pekanbaru 28129 PO

PASCASARJANA

THE GRADUATE PROGRAMME

BOX. 1004

Pnhone & Facs, (0761) 858832, Site : pps.uin-suska.ac.id E-mail : pps@uin-suska ac.id

PASCASARJANA UIN SULTAN SYARIF KASIM RIAU

KARTU KONTROL MENGIKUTI SEMINAR PROPOSAL / TESIS / DISERTASI

NAMA  AAURUL Asrhic g
NIM : Zzzaozzy st
PRODI ; Huvum  tzeivarge
KONSENTRASI s Huwum ZELuagGA
NO| HARI/TGL JUDUL PROPOSAL / TESIS / DISERTASI PESERTA UJIAN PARAF
SEKRETARIS
Selpsa

\0 Pesewber

poousie  Lafaclz AL - faskblh datom AL ]us'ar
(Zalh,,\ ,'jnz luﬂ]ﬂau’l ’)'

ZogY.
2 elas0 Tln&auon Mas,lebal  ferhaddap {oveul wali boit
2 |10 pearwer Yikabsal  Sobol  Wwole Nosals @erach o teppat
R de M
$easo Wedede tpderpredos: Sandbfiv Anat Kovnifah
3 {\o Pesepves Aaom dapee At -wasuSyaf An tlage'rq Gawamd
A-TanZil wal UduR - Aqaust F Wbk a1 T8t
2224 . ldon fabone 21 - Yowoltr £ doforr 21AUSaA Al garan
(shud, Arausws  “eogoradif )
4
5

Pekanbaru,

Kaprodi,

DrZatiant M.Ag

NIP. 197204271998031002

NB 1. Kartu ini dibawa setiap kali mengikuti ujian.
2. Setiap mahasiswa wajib menghadiri minimal 5 kali seminar proposal, thesis dan disertasi
3. Sebagai syarat ujian Proposal, tesis dan Disertasi

nery wisey juredg uejp
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KEMENTERIAN AGAMA RI

Laladl Salal o o008 Gl

HE GRADUATE PROGRAMME
Alamat : 3. KH. Ahesac Dahian No. 54 Pewantans 78128 FO.BOX. 1004
Fhone & Facs, (0761) 858532, S8 © 2pS.n-suska ac i C-ma - oondgon-susks ac it

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
PASCASARJANA

KARTU KONTROL MENGIKUTI SEMINAR PROPOSAL / TESIS / DISERTASI

PASCASARJANA UIN SULTAN SYARIF KASTM RIAU

NAMA ;MU@UL AS e
NiM . 2z22a 02 S U
PRODI :Hucum Zoluaraa
KONSENTRAS! S
NO!  HARI/TGL JUDUL PROPOSAL / TESIS / DISERTAST PARAF
SEKRETARIS
Sewmn Kcharmeniqan Koluoraa Polmgmr alam W
1 '5/\\,;\. 201y Mosuaracat Melawy  Kooupakent zuantan pavgonts 1
suanan  Persfeehf Sesiclogr Huzum |
Lelvdrda tsgians Iy
i oobsoan falar derwadap wir dod olofge ‘1
2iz \un zozy Potviongpn mdumamaa i Sl # - Yoni - fariorsd i
tsaimin datam Lital> Loyl paal \alal wat
o b Shark Bulugh At Aaram
Senn Poron  wontba  Kanr olalam Me o) we / '
N/
3ls &um ZoZy | Pumal “GMS\G Suvginabk Puzota Peonlsory
Zelaaa Tm&sn Rioli ?odo Mk\xmmk Satar P\ar\dav(vnﬂ énfnrucllf‘
4 i yomi zooy dan relovan<inge Acr\ogn Eelormonisan Rumdi it i
toraga Corstech( Maclara b /\
Selosa ¥eduduwan Svami lar ktr dalam Eorgef packd
5 Serto implizacintg terhodar fataman Lewoyican Too&uam
4 34 2929 b iivam ok indonosis Studs Andlisis pPutusan
ch\cdulnr Tiraoi Adams

Pekanbary,

w

Dr. Zailani, M.Ag

20

NIP. 1972042719980631002

NB 1. Kartu ini dibawa setiap kali mengikuti ujian.

2. Setiap mehasiswe wajib menghadiri minimal 5 kali seminar proposal, thesis dan disertasi

3. Sebagai syarat ujien Proposcl, tesis don Disertasi
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KEMENTERIAN AGAMA RI
fﬂﬁ:— UNIVERSITAS ISLAA,“ NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
= = PASCASARJANA
=% 7l Leladl 3l 50 Al
( """\', v !)H ( RADUATE PROGRAMME

Aiarnat Anavad Dafian No. 94 Pekanten: 28128 PO BOX 1004
Phone & Facs, mnnmaz 588 © DS AN-SUSKS BT 8 E-mal - Mumwnxd

( KARTU KONTROL MENGIKUT] SEMINAR PROPOSAL / TESIS / DISERTAS!
PASCASARJANA UIN SULTAN SYARIF KASIM RIAU

NAMA D OV Al
NiM : 2220022y <57
( PRODI s HWewm  \Leluaraga
KONSENTRASH R S
WOl  HARI/TGL JUDUL PROPOSAL / TESIS / DISERTASI PESERTA UJIAN PARAF
SEKRETARIS
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Pekanbaru, 20
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Dr. Zailani, M.Ag

NIP. 197204271998031062

KB 1. Kartu ini dibawa setiop kalf mengikuti ufian.
2. Setiap mohasiswe wajib menghadiri minimai 5 kel seminar proposal, thesis dan disertasi
3. Sebagai syarat ujian Proposal, tesis dan Disertasi
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